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Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pembiayaan bagi hasil
yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah meliputi jenis pembiayaan bagi hasil
yang diberikan, permasalahan yang dihadapi selama implementasi dilihat dari lembaga
keuangan syariah dan mitra kerja. Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan multi case studies, yaitu penelitian yang mengkaji dua atau lebih
subjek, latar atau tempat penyimpanan data penelitian. Tahapan penelitian yang
dilakukan melakukan studi lapangan/survei digunakan untuk menemukan
mengungkap, mengurai permasalahan pembiayaan sistem bagi hasil di UMKM dan
mitra kerjanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan dari 4
lembaga keuangan syariah memiliki pembiayaan sistem bagi hasil yaitu pembiayaan
mudharabah dan pembiayaan musyarakah sebagai salah satu produk dari lembaga
keuangan syariah dalam memberikan pelayanan kepada mitra usahanya. Namun dalam
pelaksanaanya, terdapat 3 permasalahan pokok yaitu minimnya laporan keuangan
UMKM, adanya side streaming, dan adanya asimetri informasi. Dari permasalahan
tersebut peneliti memberikan solusi yaitu perlunya pembinaan dan pendampingan
UMKM dalam membuat laporan keuangan, monitoring yang dilakukan secara berkala,
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai budaya kejujuran, dan meningkatkan
kualitas dan kuantitas Sumber Daya Insani lembaga keuangan syariah
Kata Kunci: Pembiayaan Bagi Hasil, Lembaga Keuangan Syariah, UMKM.
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Abstract

This study aims to know the implementation of “pembiayaan bagi hasil”
conducted by the islamic financial institutions including the type of financing given
outcomes, the problems during the implementation from the islamic financial
institutions and partners view. This study is a qualitative research with multi-case
studies approach, the research examines two or more subjects, background, or storage
of research data. Stages of research conducted field study/survey is used to find the
problem of financing system in Islamic Financial Institutions and their partners. The
result shows that overall of seven islamic financial institutions have “pembiayaan bagi
hasil” and Musyarakah financing as one of their products in providing services to their
business partners. But it its implementation, there are three main problems, they are
the lack of financial statement reports, the side streams, and asymetry of information.
From the problem, researches gives some solutions, the first is the partner need a
mentoring about financial statement report periodically, raise public awareness about
honesty culture, and improve the quality and quantity of human resources on islamic
financial institutions.

Keyword: Profit Loss Sharing, Islamic Financial Institutions, SMeS
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RINGKASAN

PEMBIAYAAN SISTEM BAGI HASIL LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH
PADA USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM) DI KABUPATEN
JEMBER; Moh. Dio Awaludin Jauhar; 110810301005; 70 Halaman; Jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Sejak krisis moneter “merontokkan” perekonomian nasional, tidak diragukan
lagi UMKM adalah penyelamat, sehingga proses pemulihan ekonomi dapat dilakukan.
UMKM mendorong pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja yang tidak
dapat dilakukan usaha besar. Melihat jumlah UMKM dan perannya dalam
perekonomian yang cukup besar tersebut, maka dapat dijadikan sokoguru
perekonomian nasional dari potensi yang dimilikinya (Kurniawan, 2000). UMKM
dalam menyerap tenaga kerja di Indonesia cukup besar, yaitu sebanyak 97,3% dari total
angkatan kerja yang bekerja. Data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia tahun 2014 adalah lebih dari
57.900.000 (lima puluh tujuh juta Sembilan ratus ribu rupiah) unit, dan merupakan unit
usaha terbesar dari total unit usaha yang ada dengan memberi kontribusi terhadap PDB
58,92 persen. Ini menandakan bahwa usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
memiliki peran yang penting terutama dalam memperluas lapangan Kkerja,
meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga dapat menjadi penggerak
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Sektor usaha mikro, kecil dan menengah
sangat berperan penting dalam pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Namun,
pertumbuhan dan perkembangan usaha mikro dan kecil di Indonesia saat ini belum
sepenuhnya diimbangi peningkatan kualitas UMKM yang ada. Hal ini karena masih
ada kendala terbesar yang di hadapi dalam mengembangkan usaha, yaitu keterbatasan
modal (www.kemenkop.go.id).

Rendahnya permodalan merupakan salah satu ciri utama UMKM, karena

UMKM masih dijalankan sebagai pekerjaan sampingan, sehingga orientasi pasar
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menjadi terbatas. UMKM seharusnya jangan dianggap sebagai usaha sampingan,
sehingga produk yang dihasilkan tidak saja dipasarkan secara dosmetik, tetapi juga
mampu bersaing dengan pasar global. Jika UMKM memiliki modal cukup, maka dapat
dilakukan ekspansi pasar dan riset produk, sehingga mampu bersaing dengan produk
sejenis dari negara lain (Susilo 2012).

Lembaga keuangan syariah yang saat ini hadir sebagai wujud perkembangan
aspirasi bagi masyarakat yang menginginkan kegiatan perekonomian dengan
berdasarkan prinsip syariah, selain lembaga keuangan konvensional yang telah berdiri
selama ini. Lembaga keuangan syariah tersebut diantaranya adalah bank syariah dan
Baitul Maal wat Tamwil (BMT) atau lembaga keuangan mikro syariah. Ada dua
metode pembiayaan yang diterapkan di bank syariah, yaitu metode non-profit loss
sharing (non-PLS) berupa pembiayaan dengan sistem jual beli termasuk sewa beli dan
metode profit loss sharing (PLS) berupa pembiayaan dengan sistem bagi-hasil.
Menurut Triyuwono (2004) dalam sistem bagi hasil, tingkat bunga diganti dengan
tingkat laba, oleh karena itu sistem investasi didorong oleh tingkat laba, ketika tingkat
laba lebih tinggi maka total investasi juga lebih tinggi. Sehingga tingkat laba yang
positif dapat mengeliminasi permintaan uang spekulatif, tingkat inflasi dapat dikurangi,
karena hanya ada permintaan aktual untuk investasi riil.

Secara umum prinsip bagi hasil dapat dilakukan dalam empat akad, yaitu
mudharabah, musyarakah, muzara’ah, dan musagah. Namun dalam praktiknya akad
yang paling banyak dipakai adalah mudharabah dan musyarakah. Pembiayaan dengan
akad mudharabah dan musyarakah pada dasarnya merupakan pembiayaan yang
sempurna, hal ini dikarenakan pada pembiayaan tersebut digunakan prinsip bagi hasil
keuntungan (profit sharing). Selain menggunakan prinsip bagi hasil keuntungan (profit
sharing), hal lain yang membuat ideal adalah adanya pembagian kerugian (loss
sharing). Kerugian pada pembiayaan dengan akad mudharabah akan ditanggung
sepenuhnya oleh bank, kecuali bila mitra usaha melakukan kelalaian dan kesengajaan
yang menyebabkan dialaminya kerugian. Kerugian pada pembiayaan dengan akad

musyarakah akan dihitung sesuai dengan porsi modal masing-masing pihak, yaitu
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pihak bank dan mitra usaha. Pada dasarnya dengan prinsip bagi kerugian (loss sharing)
ini, maka kedua pihak yaitu pihak mitra usaha dan pihak bank akan berusaha untuk
menghindari terjadinya kerugian tersebut. Mereka akan bekerjasama guna menghindari
terjadinya kerugian usaha mereka, mitra usaha akan bekerja keras dalam
mengembangkan usahanya, di sisi lain pihak bank memberikan pembinaan dan
pengawasan dalam usaha tersebut.

Jember sebagai salah satu kota di Jawa Timur yang memiliki UMKM yang
banyak yakni sejumlah 1387 unit yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM.
Pertumbuhan UMKM di Kabupaten Jember (www.diskop.jatim.go.id), diklaim
menjadi yang terbesar untuk wilayah Propinsi Jawa Timur. Bahkan, Kabupaten Jember
disebutkan mampu menyumbang pertumbuhan sebesar 6,2 %, dari total seluruh
UMKM di Propinsi di Jawa Timur pada tahun 2014. Hal ini menunjukan bahwa iklim
usaha yang ada di Jember sangat dinamis dan diikuti juga dengan perkembangan
lembaga-lembaga perbankan dalam menopang UMKM tersebut dari sisi
permodalan/pembiayaannya.Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan multi case studies, yaitu penelitian yang mengkaji dua atau lebih subjek,
latar atau tempat penyimpanan data penelitian.

Tahapan penelitian yang dilakukan melakukan studi lapangan/survei digunakan
untuk menemukan mengungkap, mengurai permasalahan pembiayaan sistem bagi hasil
di UMKM dan mitra kerjanya, Bank Jatim Syariah, Bank BRI Syariah dan Koperasi
Syariah dan Baitul Maal Wat Tamwil. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
data primer dan sekunder. Data primer yang berupa persepsi/pendapat tentang
pembiayaan dengan sistem bagi hasil diperoleh dari persepsi pelaku usaha UMKM dan
persepsi manajer Bank Jatim Syariah, Bank BRI Syariah dan Koperasi Syariah Baitul
Maal Wat Tamwil. Sedangkan data sekunder diperoleh dari sumber dokumen usaha
UMKM, laporan keuangan usaha UMKM dan dokumen yang dibuat/diterbitkan oleh
mitra kerjanya yaitu bank syariah dan koperasi syariah. Selanjutnya metode
pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Validitas

dalam penelitian kualitatif adalah kepercayaan dari data yang diperoleh dan analisis
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yang dilakukan peneliti secara akurat mempresentasikan dunia sosial di lapangan. Data
yang diperoleh dari penelitian ini merupakan data kualitatif hasil wawancara dan
catatan lapangan. Setelah data-data ini diperoleh peneliti, maka akan dilakukan analisis
data menggunakan pendekatan deskriptif, di mana peneliti mengdeskripsikan arti data
yang telah terkumpul dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin
aspek situasi yang diteliti pada saat itu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan dari 4 lembaga
keuangan syariah memiliki pembiayaan sistem bagi hasil yaitu pembiayaan
mudharabah dan pembiayaan musyarakah sebagai salah satu produk dari lembaga
keuangan syariah dalam memberikan pelayanan kepada mitra usahanya. Namun dalam
pelaksanaanya, terdapat 3 permasalahan pokok yang sebagian besar dialami
pembiayaan dengan skema bagi hasil, yang pertama minimnya laporan keuangan
UMKM, kedua terdapat side streaming yang dilakukan oleh mitra usaha dan ketiga
terdapat asimetri informasi. Dari permasalahan tersebut peneliti memberikan solusi
yaitu perlunya pembinaan dan pendampingan UMKM dalam membuat laporan
keuangan, Monitoring yang dilakukan secara berkala, Meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai budaya kejujuran, dan meningkatkan kualitas dan kuantitas
Sumber Daya Insani lembaga keuangan syariah
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu negara yang akan memasuki pasar global ASEAN
harus memiliki kesiapan dalam berbagai sektor, mengingat dalam Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA) akan terjadi pasar bebas dimana negara-negara ASEAN akan
leluasa menjual barang dan jasa dengan mudah. Salah satunya yaitu sektor ekonomi
yang akan menjadi basis atau kekuatan yang harus dipersiapkan agar tidak menjadi
objek pasar negara-negara di ASEAN, melainkan Indonesia harus bisa menguasai pasar
ASEAN karena apabila dilihat dari potensi yang dimiliki Indonesia sangat luar biasa
semisal kekayaan sumber daya alam yang melimpah, kebudayaan yang beragam dan
masih banyak potensi-potensi yang bisa dikembangkan dan dijadikan senjata dalam
menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah selanjutnya disingkat UMKM merupakan
salah satu basis perekonomian di Indonesia, Sejak krisis moneter “merontokkan”
perekonomian nasional, tidak diragukan lagi UMKM adalah penyelamat, sehingga
proses pemulihan ekonomi dapat dilakukan. UMKM mendorong pertumbuhan
ekonomi dan penyerapan tenaga kerja yang tidak dapat dilakukan usaha besar. Melihat
jumlah UMKM dan perannya dalam perekonomian yang cukup besar tersebut, maka
dapat dijadikan sokoguru perekonomian nasional dari potensi yang dimilikinya
(Kurniawan, 2000). UMKM dalam menyerap tenaga kerja di Indonesia cukup besar,
yaitu sebanyak 97,3% dari total angkatan kerja yang bekerja.

Data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) di Indonesia tahun 2014 adalah lebih dari 57.900.000 (lima puluh
tujuh juta Sembilan ratus ribu rupiah) unit, dan merupakan unit usaha terbesar dari total
unit usaha yang ada dengan memberi kontribusi terhadap PDB 58,92 persen. Ini
menandakan bahwa usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki peran yang

penting terutama dalam memperluas lapangan kerja, meningkatkan pendapatan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

masyarakat sehingga dapat menjadi penggerak pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi. Sektor usaha mikro, kecil dan menengah sangat berperan penting dalam
pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Namun, pertumbuhan dan perkembangan
usaha mikro dan kecil di Indonesia saat ini belum sepenuhnya diimbangi peningkatan
kualitas UMKM yang ada. Hal ini karena masih ada kendala terbesar yang di hadapi
dalam mengembangkan usaha, yaitu keterbatasan modal (www.kemenkop.go.id).

Rendahnya permodalan merupakan salah satu ciri utama UMKM, karena
UMKM masih dijalankan sebagai pekerjaan sampingan, sehingga orientasi pasar
menjadi terbatas. UMKM seharusnya jangan dianggap sebagai usaha sampingan,
sehingga produk yang dihasilkan tidak saja dipasarkan secara dosmetik, tetapi juga
mampu bersaing dengan pasar global. Jika UMKM memiliki modal cukup, maka dapat
dilakukan ekspansi pasar dan riset produk, sehingga mampu bersaing dengan produk
sejenis dari negara lain (Susilo 2012). Untuk memenuhi kebutuhan permodalan tersebut,
Lestari (2008) dalam penelitiannya menyebutkan UMKM paling tidak menghadapi
empat masalah, yaitu : 1) masih rendahnya atau terbatasnya akses UMKM terhadap
berbagai informasi, layanan, fasilitas keuangan yang disediakan oleh lembaga keuangan
formal, baik bank, maupun non bank misalnya dana BUMN, ventura; 2) prosedur dan
persyaratan perbankan yang terlalu rumit sehingga pinjaman yang diperoleh tidak sesuai
kebutuhan baik dalam hal jumlah maupun waktu, kebanyakan perbankan masih
menempatkan agunan material sebagai salah satu persyaratan dan cenderung
mengesampingkan kelayakan usaha; 3) tingkat bunga yang dibebankan dirasakan masih
tinggi; 4) kurangnya pembinaan, khususnya dalam manajemen keuangan, seperti
perencanaan keuangan, penyusunan proposal dan lain sebagainya.

Lembaga keuangan syariah yang saat ini hadir sebagai wujud perkembangan
aspirasi bagi masyarakat yang menginginkan kegiatan perekonomian dengan
berdasarkan prinsip syariah, selain lembaga keuangan konvensional yang telah berdiri
selama ini. Lembaga keuangan syariah tersebut diantaranya adalah bank syariah dan
Baitul Maal wat Tamwil (BMT) atau lembaga keuangan mikro syariah. Bila pada

perbankan konvensional hanya terdapat satu prinsip yaitu bunga, maka pada lembaga
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keuangan syariah terdapat pilihan prinsip yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan
mitra usaha, yaitu prinsip bagi hasil, prinsip jual beli, prinsip sewa, dan prinsip jasa.
Ada dua metode pembiayaan yang diterapkan di bank syariah, yaitu metode non-profit
loss sharing (non-PLS) berupa pembiayaan dengan sistem jual beli termasuk sewa beli
dan metode profit loss sharing (PLS) berupa pembiayaan dengan sistem bagi-hasil.
Menurut Triyuwono (2004) dalam sistem bagi hasil, tingkat bunga diganti dengan
tingkat laba, oleh karena itu sistem investasi didorong oleh tingkat laba, ketika tingkat
laba lebih tinggi maka total investasi juga lebih tinggi. Sehingga tingkat laba yang
positif dapat mengeliminasi permintaan uang spekulatif, tingkat inflasi dapat dikurangi,
karena hanya ada permintaan aktual untuk investasi riil.

Secara umum prinsip bagi hasil dapat dilakukan dalam empat akad, yaitu
mudharabah, musyarakah, muzara’ah, dan musagah. Namun dalam praktiknya akad
yang paling banyak dipakai adalah mudharabah dan musyarakah. Pembiayaan dengan
akad mudharabah dan musyarakah pada dasarnya merupakan pembiayaan yang
sempurna, hal ini dikarenakan pada pembiayaan tersebut digunakan prinsip bagi hasil
keuntungan (profit sharing). Selain menggunakan prinsip bagi hasil keuntungan (profit
sharing), hal lain yang membuat ideal adalah adanya pembagian kerugian (loss
sharing). Kerugian pada pembiayaan dengan akad mudharabah akan ditanggung
sepenuhnya oleh bank, kecuali bila mitra usaha melakukan kelalaian dan kesengajaan
yang menyebabkan dialaminya kerugian. Kerugian pada pembiayaan dengan akad
musyarakah akan dihitung sesuai dengan porsi modal masing-masing pihak, yaitu
pihak bank dan mitra usaha. Pada dasarnya dengan prinsip bagi kerugian (loss sharing)
ini, maka kedua pihak yaitu pihak mitra usaha dan pihak bank akan berusaha untuk
menghindari terjadinya kerugian tersebut. Mereka akan bekerjasama guna menghindari
terjadinya kerugian usaha mereka, mitra usaha akan bekerja keras dalam
mengembangkan usahanya, di sisi lain pihak bank memberikan pembinaan dan
pengawasan dalam usaha tersebut.

Pada pembiayaan mudharabah bank bertindak sebagai shahibul maal yang

menyediakan dana secara penuh dan mitra usaha bertindak sebagai mudharib yang
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mengelola dana dalam kegiatan usaha. Pembiayaan mudharabah ini memiliki karakter
yang berbeda dengan kredit yang diberikan oleh bank konvensional, karakter tersebut
adalah adanya keadilan dan kebersamaan yang merupakan semangat dari perbankan
syariah. Hal ini dapat terlihat dari pembagian keuntungan dan kerugian di antara bank
dengan mitra usaha pengelola dana. Keuntungan akan dibagi sesuai dengan
kesepakatan yang tertuang dalam akad, sedangkan kerugian akan ditanggung oleh bank
kecuali jika pihak mitra usaha pengelola dana melakukan kesalahan yang disengaja,
lalai atau menyalahi perjanjian. Pada pembiayaan musyarakah maka terjadi
percampuran dana antara dua pihak atau lebih untuk melakukan usaha tertentu yang
halal dan produktif dengan kesepakatan bahwa keuntungan akan dibagi sesuai dengan
nisbah yang disepakati dan risiko akan ditanggung sesuai porsi kerjasama.

Jember sebagai salah satu kota di Jawa Timur yang memiliki UMKM yang banyak yakni
sejumlah 1387 unit yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM. Pertumbuhan UMKM di
Kabupaten Jember (www.diskop.jatim.go.id), diklaim menjadi yang terbesar untuk wilayah
Propinsi Jawa Timur. Bahkan, Kabupaten Jember disebutkan mampu menyumbang
pertumbuhan sebesar 6,2 %, dari total seluruh UMKM di Propinsi di Jawa Timur pada tahun
2014. Hal ini menunjukan bahwa iklim usaha yang ada di Jember sangat dinamis dan diikuti
juga dengan perkembangan lembaga-lembaga perbankan dalam menopang UMKM tersebut
dari sisi permodalan/pembiayaannya. Berdasarkan latar belakang tersebut mendorong peneliti
untuk melakukan penelitian yang berjudul ”Pembiayaan Sistem Bagi Hasil Lembaga
Keuangan Syariah Pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten

Jember”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang dapat
diambil adalah sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimana pelaksanaan pembiayaan sistem bagi hasil baik pada UMKM
maupun mitra kerjanya (Bank Syariah, BMT, dan Koperasi Syariah)?
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1.2.2

1.2.3

Bagaimana permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembiayaan
sistem bagi hasil baik pada UMKM maupun mitra kerjanya (Bank Syariah,
BMT, dan Koperasi Syariah)?
Bagaimana solusi dari permasalahan dalam pelaksanaan pembiayaan
sistem bagi hasil baik pada UMKM maupun mitra kerjanya (Bank Syariah,
BMT, dan Koperasi Syariah)?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diajukan dalam penelitian ini,

maka tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

13.1

1.3.2

1.3.3

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembiayaan sistem bagi hasil baik
pada UMKM maupun mitra kerjanya (Bank Syariah, BMT, dan Koperasi
Syariah).

Untuk mendeskripsikan permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan
pembiayaan sistem bagi hasil baik pada UMKM maupun mitra kerjanya
(Bank Syariah, BMT, dan Koperasi Syariah).

Untuk menjelaskan solusi dari permasalahan dalam pelaksanaan pembiayaan
sistem bagi hasil baik pada UMKM maupun mitra kerjanya (Bank Syariah, BMT,
dan Koperasi Syariah)

1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

Manfaat penelitian bagi peneliti yaitu menambah pengetahuan tentang
pembiayaan sistem bagi hasil Lembaga Keuangan Syariah pada Usaha
Mikro Kecil dan Menengah di Kabupaten Jember.

Manfaat penelitian bagi lembaga keuangan syariah yaitu diharapkan dapat
membantu lembaga keuangan syariah mengembangkan pembiayaan sistem

bagi hasil pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kabupaten Jember.
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1.4.4

Manfaat penelitian bagi UMKM vyaitu memberikan informasi mengenai
pembiayaan sistem bagi hasil Bank Syariah pada Usaha Mikro Kecil dan
Menengah di Kabupaten Jember.

Manfaat penelitian bagi universitas yaitu sebagai sumbangsih dalam
pengembangan ilmu akuntansi dan menambah referensi yang dapat

dijadikan sebagai bahan penelitian sejenis.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lembaga Keuangan Syariah

2.1.1 Definisi Lembaga Keuangan Syariah

Lembaga keuangan adalah Badan usaha yang kekayaannya terutama
berbentuk aset keuangan atau tagihan (claims); yang fungsinya sebagai lembaga
intermediasi keuangan antara unit defisit dengan unit surplus dan menawarkan
secara luas berbagai jasa keuangan (misal: simpanan, kredit, proteksi asuransi,
penyediaan mekanisme pembayaran & transfer dana) dan merupakan bagian dari
sistem keuangan dalam ekonomi modern dalam melayani masyarakat.

Lembaga keuangan syariah menurut Dewan Syariah Nasional adalah
lembaga keuangan yang mengeluarkan produk keuangan syariah dan yang
mendapat ijin operasional sebagai lembaga keuangan syariah. Definisi ini
menegaskan bahwa suatu lembaga keuangan syariah harus memenuhi dua unsur
yaitu unsur kesesuaian dengan syariah islam dan unsur legalitas operasi sebagai
lembaga keuangan. Dalam operasionalnya, Lembaga Keuangan Syariah berada
dalam koridor-koridor prinsip-prinsip:

a. Keadilan, yakni berbagi keuntungan atas dasar penjualan riil sesuai kontribusi
dan resiko masing-masing pihak.

b. Kemitraan, yang berarti posisi nasabah investor (penyimpan dana), dan
pengguna dana, serta lembaga keuangan itu sendiri, sejajar sebagai mitra usaha
yang saling bersinergi untuk memperoleh keuntungan.

c. Transparansi, lembaga keuangan Syariah akan memberikan laporan keuangan
secara terbuka dan berkesinambungan agar nasabah investor dapat mengetahui
kondisi dananya.

d. Universal, yang artinya tidak membedakan suku, agama, ras, dan golongan
dalam masyarakat sesuai dengan prinsip Islam sebagai rahmatan lil alamin.

Ciri-ciri sebuah Lembaga Keuangan Syariah dapat dilihat dari hal-hal sebagai

berikut:

a. Dalam menerima titipan dan investasi, Lembaga Keuangan Syariah harus sesuai

dengan fatwa Dewan Pengawas Syariah.
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b. Hubungan antara investor (penyimpan dana), pengguna dana, dan Lembaga
Keuangan Syariah sebagai intermediary institution, berdasarkan kemitraan,
bukan hubungan debitur-kreditur.

c. Bisnis Lembaga Keuangan Syariah bukan hanya berdasarkan profit orianted,
tetapi juga falah orianted, yakni kemakmuran di dunia dan kebahagiaan di
akhirat.

d. Konsep yang digunakan dalam transaksi Lembaga Syariah berdasarkan prinsip
kemitraan bagi hasil, jual beli atau sewa menyewa guna transaksi komersial, dan
pinjam-meminjam (gardh/ kredit) guna transaksi sosial.

e. Lembaga Keuangan Syariah hanya melakukan investasi yang halal dan tidak

menimbulkan kemudharatan serta tidak merugikan syiar Islam

2.1.2 Tujuan Berdirinya Lembaga Keuangan Syariah

a. Mengembangkan lembaga keuangan syariah (bank dan non bank syariah) yang
sehat berdasarkan efisiensi dan keadilan,serta mampu meningkatkan partisipasi
masyarakat banyak sehingga menggalakkan usaha-usaha ekonomi rakyat,antara
lain memperluas jaringan lembaga keuangan syariah ke daerah-daerah terpencil.

b. Meningkatkan kualitas kehidupan social ekonomi masyarakat bangsa
Indonesia,sehingga dapat mengurangi kesenjangan social ekonomi. Dengan
demikian akan melestarikan pembangunan nasional yang antara lain melalui:
1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas usaha
2. Meningkatkan kesempatan kerja
3. Meningkatkan penghasilan masyarakat banyak

¢. Meningkatkan partisipasi masyarakat banyak dalam proses
pembangunan,terutama dalam bidang ekonomi keuangan yang selama ini
diketahui masih banyak masyarakat yang enggan berhubungan dengan bank
ataupun lembaga keuangan lainnya,karena menganggap bahwa bunga adalah
riba.

d. Mendidik dan membimbing masyarakat untuk berpikir secara ekonomi,

berperilaku bisnis dan meningkatkan kualitas hidup mereka.
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2.1.3 Sistem Operasional Lembaga Keuangan Syariah

Berdasar system ajaran islam tersebut, bank Islam berarti bank yang tata cara
beroperasinya didasarkan pada tata cara bermuamalat secara islam. Berikut ini
merupakan sistem operasional yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah:
a. Penghimpunan Dana

Sebagaimana pada bank konvesional, penghimpunan dana di bank umum
syariah dapat berbentuk giro, tabungan dan deposito. Namun demikian mekanisme
operasional penghimpunan dana ini harus disesuaikan dengan prinsip syariah Yaitu:
1. Prinsip wadiah
Yaitu perjanjian antara pemilik barang (termasuk uang) dengan penyimpan
(termasuk bank) dimana pihak penyimpan bersedia menyimpan dan menjaga
keselamatan barang dan atau uang yang dititipkan kepadanya.
2. Prinsip Al - Mudharabah
yaitu perjanjian antara pemilik modal (uang atau barang) dengan pengusaha
(entrepreneur). Dimana pemilik modal bersedia membiayai sepenuhnya suatu
proyek usaha dan pengusaha setuju untuk mengelola proyek tersebut dengan
pembagian hasil sesuai dengan perjanjian.
b. Penyaluran Dana

Dalam penyaluran dana bank syariah harus berpedoman kepada prinsip
kehati-hatian. Sehubungan dengan hal itu bank diwajibkan untuk meneliti secara
seksama calon nasabah penerima dana berdasarkan azas pembiayaan yang sehat.
Ketentun-ketentuan lain yang berkaitan dengan penyaluran dana perbankan tetap
berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
1. Prinsip Jual Beli ( Bai )
a). Al-Murabahah dan Al- bai 'u Bithaman Aji
Al- murabahah yaitu persetujuan jual beli suatu barang dengan harga sebesar, harga
pokok ditambah dengan keuntungan yang disepakati bersama dengan pembayaran
ditangguhkan 1 bulan sampai 1 tahun.
b). Prinsip Al-Musyarakah
yaitu perjanjian kerja sama antara dua pihak atau lebih pemilik modal ( uang atau

barang ) untuk membiayai suatu usaha. Keuntungan dari usaha tersebut dibagi
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sesuai denga persetujuan antara pihak pihak tersebut, yang tidak harus sama dengan
pangsa modal masing — masing pihak.

c). Al — ljarah dan Al — Ta jiri

Al — ljarah vyaitu Perjanjian antara pemilik barang dengan penyewa yang
membolehkan penyewa memanfaatkan barang tersebut dengan membayar sewa
sesuai dengan persetujuan kedua belah pihak.

d). Al — Qardhul Hasan

Al — Qardhul Hasan adalah suatu pinjaman lunak yang diberikan atas dasar
kewjiban untuk mengembalikan apapun kecuali modal penjaman dan biaya
administrasi.

2. Prinsip Bagi Hasil ( profit sharing )

a). Musyarakah

Istilah lain dari musyarakah adalah sharikah atau syarikah. Musyarakah adalah
kerjasama antara kedua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masig-
masing pihak memberikan konstribusi dana dengan keuntungan dan resiko akan
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.

b). Mudharabah

Berasal dari kata adhdarbu fil ardhi, yaitu bepergian untuk urusan dagang. Disebut
juga giradh yang berasal dari kata al-gardhu yang berarti al-gardh 'u (potongan),
karena pemilik memotong sebagian hartanya untuk diperdagangkan dan diperoleh
sebagian keuntungan.

c. Jasa Perbankan

Bank syariah dapat melakukan berbagai pelayanan jasa perbankan kepada nasabah
dengan mendapat imbalan berupa fee atau komisi. Jas perbankan tersebut antara
lain:

1. Wakalah

Wakalah dalam aplikasi perbankan terjadi apabila nasabah memberikan kuasa
kepada bank untuk mewakili dirinya melakukan pekerjaan atau jasa tertentu, seperti
pembuaan L/C, inkaso dan Transfer uang.

2. Sharf ( Jual Beli Valuta Asing )
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Pada prinsipnya jual beli valuta asing yang sejalan dengan prinsip syariah adalah
apabila yang dipertukarkan adalah mata uang yang sama, maka nilai mata uang
tersebut harus sama dan penyerahanya juga dilakukan pada waktu yang sama (spot).
3. Kafalah ( garansi Bank )
Garansi bank dapat diberikan dengan tujuan untuk menjamin pembayaran suatu
kewajiban pembayaran. Bank dapat mempersyaratkan nasbah untuk menempatkan
sejumlah dana untuk fasilitas ini, dan bank menerima dana tersebut dengan prinsip
Wadi’ah. Bank mendapatkan imbalan atas jas yang diberikan.
4. ljarah ( Sewa )
Bank mendapat imbalan berupa sewa ( Ujrah ) atas barang yang disewakan
dilkukan berdasarkan kesepakatan.
5. Wadi’ah Amanah ( titipan )
Jenis kegiatan Wadi’ah amanah antara lain kotak simpanan ( safe deposit box ) dan
pelayanan administrasi dokumen ( custodian ).
d. Fungsi Sosial

Kepedulian social merupakan salah satu fungsi dan pembeda dari bank
konvesional yang fungsi social ini tidak terpisahkan dari perbankan syariah. Fungsi
bank syariah sebagai lembaga Baitul Maal yang menerima dan menyalurkan dana
kebajikan. Fungsi sosial perbankan syariah adalah mengumpulkan dana zakat,
infag, shadagah dan wakaf. Sektor ini menjamin terjadinya aliran kekayaan dari
kelompok kaya kepada kelompok miskin, sehingga angka kesenjangan pendapatan
dan kemiskinan masyarakat diharapkan dapat dikurangi.

2.2 Pembiayaan
2.2.1 Definisi Pembiayaan

Kegatan utama dari sebuah bank adalah menghimpun dana dari masyarakat
luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan, deposito dan kemudian
menyalurkannya kembali ke masyarakat yang membutuhkan dana. Penyaluran dan
tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk pinjaman yang lebih dikenal dengan istilah
kredit. Menurut PSAK No. 31 (2013:paragraf 11), pengertian kredit dapat

didefinisikan sebagai berikut: “kredit yang digunakan adalah penyediaan uang atau
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tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan. Termasuk dalam
pengertian kredit yang diberikan adalah kredit rangka pembiayaan bersama dan
kredit dalam proses penyelamatan.”

Aktivitas yang paling penting dalam dunia perbankan adalah pembiayaan
atau financing, karena dengan pembiayaan tersebut akan diperoleh sumber
pendapatan utama dan menjadi penunjang kelangsungan usaha bagi bank.
Pembiayaan dalam bank syariah yang sesuai dengan hukum islam akan berbeda
pengaplikasiaannya dengan bank konvensional. Pengertian pembiayaan dalam
konteks bank syariah yang tercantum dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2008:

“penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, berupa
transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah; transaksi sewa-
menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya
bittamlik; transaksi jual beli dalam bentuk piutang mudharabah, salam dan
istishna’; transaksi pinjam meminjam dalam bentuk qardh; dan transaksi sewa
menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah dan UUS dan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai atau diberi fasilitas untuk mengembalikan dana
tersebut dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan atau bagi hasil.”

Berdasarkan pengertian tersebut, pembiayaan yang ada dalam bank syariah
lebih bervariatif bila dibandingkan dengan bank konvensional yang hanya berupa
kredit. Selain itu pembiayaan dapat diartikan bahwa pembiayaan itu diberikan
berdasarkan kesepakatan antara bank dan mitra usaha dengan saling ridho dan
adanya kewajiban untuk melunasi pada jangka waktu yang telah disepakati
bersama. Dalam hal ini terlihat adanya sikap yang lebih mementingkan

musyawarah sesuai dengan kesepakatan bersama dan bersifat sosial.
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2.2.2 Jenis-jenis Pembiayaan
Menurut Antonio (2010) pembiayaan pada perbankan syariah dibagi
berdasarkan sifat penggunaanya menjadi:

a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha baik usaha
produksi, perdagangan, maupun investasi. Menurut keperluannya pembiayaan
produktif dibagi menjadi dua:

1. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang mempunyai tujuan untuk
memenuhi kebutuhan: peningkatan produksi baik secara kuantitatis (jumlah
produksi) maupun secara kualitas (mutu hasil produksi); untuk keperluan
perdagangan atau peningkatan utility of place dari suatu barang. Unsur-unsur
modal Kerja terdiri atas komponen-komponen alat likuid (cash), piutang
dagang (receivable) dan persediaan (inventory) yang umumnya terdiri atas
persediaan bahan baku (raw materials), persediaan barang jadi (finished
goods). Oleh karena itu pembiayaan modal kerja merupakan salah satu atau
kombinasi dari pembiayaan likuiditas (cash financing), pembiayaan piutang
(receivable financing) dan pembiayaan persediaan (inventory financing).
Termasuk dalam jenis ini adalah al-mudharabah (kerjasama pemilik modal
dan pengusaha) dan al-musyarakah (bagi hasil berserikat) yang menggunakan
sistem bagi hasil.

2. Pembiayaan investasi, merupakan pembiayaan yang diberikan kepada mitra
usaha untuk keperluan penambahan modal guna mengadakan rehabilitasi,
perluan usaha, ataupun pendirian proyek baru. Adapun ciri-ciri pembiayaan
investasi adalah untuk pengadaan barang-barang modal, mempunyai
perencanaan alokasi dana yang matang dan terarah dan pembiayaan investasi
biasanya untuk pembiayaan berjangka waktu menengah dan panjang.
Termasuk dalm jenis ini adalah: al-musyarakah dan al-ijarah al munthia bit-
tamlik

3. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan konsumtif  yang akan habis digunakan untuk memenuhi

kebutuhan. Pembiayaan ini biasanya untuk pemenuhan kebutuhan primer
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yaitu kebutuhan yang berupa barang baik itu makanan, minuman, pakaian dan
tempat tinggal maupun jasa seperti pendidikan lebih tinggi, pelayanan
kesehatan, pariwisata, hiburan dan sebagainya. Termasuk dalam pembiayaan

ini adalah al-gardhul hasan, al-ba’i bithaman ajil, musyarakah dan ar-rahn.

2.3 Bagi Hasil
2.3.1 Definisi Bagi Hasil

Bagi hasil adalah bentuk perolehan kembalian atas kontrak investasi yang
telah dilakukan dengan pihak bank syariah. Secara terminologi, profit sharing
dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Secara definitif menurut Antonio
(2011:90) profit sharing diartikan “bagi hasil adalah suatu sistem pengelolaan dana
dalam perekonomian islam yakni pembagian hasil usaha antara pemilik modal
(shohibul maal) dan pengelola modal (mudharib)”. Antonio (2005) juga
mengatakan bahwa bagi hasil adalah keuntungan/hasil yang diperoleh dari
pengelolaan dana baik investasi maupun transaksi jual beli yang diberikan kepada
mitra usaha dengan persyaratan.

Muchtasib (2006) menyatakan “sistem bagi hasil merupakan sistem di mana
dilakukannya perjanjian atau ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha,
dimana di dalam usaha tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil atas
keuntungan yang akan didapat antara kedua belah pihak atau lebih yang terjadi
dengan adanya kerelaan (An-Tarodhin) di masing-masing pihak tanpa adanya unsur
paksaan.

Dari pengertian yang telah diungkapkan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa bagi hasil merupakan sistem pengelolaan dana yang diberikan oleh pemilik
modal (shohibul maal) dan pengelola modal (mudharib) yang kemudian hasil dari
usaha pengelolaan dana tersebut dibagi sesuai kesepakatan antara kedua belah

pihak sebelumnya.

2.3.2 Landasan Hukum
Pembolehan bagi hasil didalam ketentuan hukum islam didasarkan pada
perbuatan Nabi Muhammad SAW dan juga pernah dipraktekan oleh para sahabat
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beliau. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Abi Ja’far yang
artinya “dari Qays bin Muslim, dari Abi Ja’far berkata: tidak ada penduduk kota
Madinah dari kalangan Muhajirin kecuali mereka menjadi petani dan mendapatkan
sepertiga atau seperempat” (HR. Bukhari). Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa perjanjian bagi hasil ini tidak bertentangan dengan ketentuan hukum Islam,
bahkan Rasulullah SAW beserta para sahabatnya pernah mengadakan perjanjian
bagi hasil.

Perjanjian bagi hasil ini dipandang lebih baik daripada perjanjian sewa-
menyewa tanah pertanian, karena sewa-menyewa tanah pertanian itu lebih bersifat
untung-untungan daripada perjanjian bagi hasil, sebab hasil yang diperoleh
(produksi) tanah pertanian yang disewa tersebut belum diketahui jumlahnya,
sedangkan jumlah pembayarannya sudah ditetapkan terlebih dahulu. Berbeda
halnya dengan perjanjian bagi hasil, penentuan bagian masing-masing. Bahkan
lebih lanjut dari itu, pada tanggal 7 januari 1960 telah dituangkan dalam Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 1960 tentang perjanjian bagi hasil.

2.3.3 Metode Perhitungan Bagi Hasil

Menurut Anshori (2007:138) “metode perhitungan bagi hasil terdiri dari
metode profit and loss sharing, metode profit sharing dan metode revenue sharing”.
a. Metode Profit and Loss Sharing

Sistem profit and loss sharing dalam pelaksanaanya merupakan bentuk dari
perjanjian kerjasama antara pemodal (investor) dan pengelola modal (entrepreneur)
dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi, dimana diantara keduanya akan
terikat kontrak bahwa di dalam usaha tersebut jika mendapat keuntungan akan
dibagi kedua pihak sesuai nisbah kesepakatan di awal perjanjian, dan begitu pula
bila usaha mengalami kerugian akan ditanggung bersama sesuai porsi masing-
masing. Keuntungan yang didapat dari hasil usaha tersebut akan dilakukan
pembagian setelah dilakukan perhitungan terlebih dahulu atas biaya-biaya yang
telah dikeluarkan selama proses usaha. Keuntungan yang dibagikan adalah
keuntungan bersih (net profit) yang merupakan lebihan dari selisih atas

pengurangan total cost terhadap total revenue.
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b. Metode Profit Sharing

Profit sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi keuntungan. Dalam
kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Profit secara istilah adalah perbedaan
yang timbul ketika total pendapatan (total revenue) suatu perusahaan lebih besar
dari biaya total (total cost). Di dalam istilah lain profit sharing adalah perhitungan
bagi hasil didasarkan kepada hasil bersih dari total pendapatan setelah dikurangi
dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.
c. Metode Revenue Sharing

Revenue sharing berarti pembagian hasil, penghasilan atau pendapatan.
Revenue (pendapatan) dalam kamus ekonomi adalah hasil uang yang diterima oleh
suatu perusahaan dari penjualan barang-barang (goods) dan jasa-jasa (services)
yang dihasilkannya dari pendapatan penjualan (sales revenue). Dalam arti lain
revenue merupakan besaran yang mengacu pada perkalian antara jumlah output
yang dihasilkan dari kegiatan produksi dikalikan dengan barang atau jasa dari suatu

produksi tersebut.

2.3.4 Manfaat/Kelebihan Sistem Bagi Hasil
Menurut Antonio (2011:129), sistem profit sharing (bagi hasil) ini
mempunyai beberapa nilai positif, yaitu:

a. Filosofi operasionalnya berasaskan kebersamaan, kemitraan dan keadilan,
sehingga dapat menciptakan kehidupan yang harmoni antara pemilik, pengelola
dan pengguna dana.

b. Tidak ada diskriminasi terhadap mitra usaha yang didasarkan atas kemampuan
ekonominya sehingga aksebilitas bank menjadi sangat luas.

c. Naik turunnya bagi hasil yang didapat oleh para deposan merupakan gambaran
mengenai kondisi bank, sehingga para mitra usaha dapat menilai sejak awal
tentang kesehatan bank.

d. Menghapus cost push inflation yang ditimbulkan oleh bank yang memakai
sistem bunga sehingga dapat mendukung efektifitas kebijakan moneter.

e. Tahun terhadap gejolak moneter yang bersifat domestik maupun dari luar negeri.

f. Lebih mandiri karena ditanggalkannya sistem bunga.
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2.4 Pembiayaan Sistem Bagi Hasil

Dalam sistem perbankan islam bagi hasil merupakan suatu mekanisme yang
dilakukan oleh bank islam (mudharib) dalam upaya memperoleh hasil dan
membagikannya kembali kepada para pemilik dana (shahibul mal) sesuai kontrak
yang disepakati bersama pada awal kontrak (akad) antara mitra usaha dengan bank
Islam. Di mana besarnya penentuan bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan
sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya kerelaan (At-
Tarodhin) oleh masing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan.

Pembiayaan terhadap mitra usaha berdasar prinsip bagi hasil sebagaimana
disebutkan di dalam Pasal 1 angka 12 UU No. 10 Tahun 1998, bahwa :
“Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan
yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan
imbalan atau bagi hasil.”

Dalam transaksi keuangan syariah, mekanisme bagi hasil diharapkan dapat
menggantikan mekanisme bunga. Mekanisme bagi-hasil ini merupakan core
product bagi lembaga keuangan syariah, seperti bank syariah. Sebab bank syariah
secara eksplisit melarang penerapan tingkat bunga pada semua transaksi keuangan.
Sistem bagi-hasil diyakini sebagai alat penghapus sistem bunga (Siddiqui, 2005).
Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil antara lain:

a. Pembiayaan Mudharabah

Antonio (2001:95) dan Karim (2004:93) mendefinisikan mudharabah sebagai
akad kerjasama antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibulmaal)
menyediakan modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola (mudharib).
Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang
dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal
selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Apabila karena kesalahan

pengelola maka si pengelola harus bertanggungjawab atas kerugian tersebut.
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Gambar 2.1 Skema Pembiayaan Mudharabah

PERJANJIAN
BAGI HASIL
Bank

Keahlian / Modal (Shahibul
Ketrampilan 100% Maal)

PROYEK USAHA 4

Nisbah Nisbah
X% Y%
Pembagian Keuntungan |

Nasabah
(Mudharib)

¢ Pengambilan

Modal Pokok

Prinsip bagi hasil berdasar perjanjian al mudharabah sebagaimana tersebut
dalam skema di atas, menunjukkan suatu hubungan hukum antara dua pihak yaitu
pihak bank (shahibul maal) sebagai penyedia dana dengan mitra usaha (mudharib)
sebagai pihak pengelola dana. Hubungan hukum tersebut akan menimbulkan akibat
hukum yaitu adanya hak dan kewajiban maupun tanggung jawab pada masing-
masing pihak. Prinsip-prinsip bagi hasil berdasar perjanjian al mudharabah, terkait
dengan pembiayaan terhadap mitra usaha yaitu dapat tercermin dari hak dan kewajiban
masing-masing pihak yaitu pihak bank (shahibul maal) dengan pihak mitra usaha
pengelola dana (mudharib), adalah sebagai berikut :

1. Hak dan kewajiban Bank (shahibul maal) yaitu :
a) Berkewajiban menyediakan seluruh dana yang diperlukan mudharib (pengelola
usaha);
b) Berkewajiban menanggung kerugian sebesar pembiayaan yang disediakan;
¢) Berhak mendapatkan keuntungan sesuai dengan nisbah yang disepakati;
d) Berhak untuk membuat usulan dan pengawasan.
2. Hak dan kewajiban Mudharib, yaitu :
a) Berkewajiban untuk melakukan pengelolaan usaha;
b) Berkewajiban menanggung kerugian managerial skill dan waktu serta
kehilangan nisbah keuntungan bagi hasil yang akan diperolehnya;
¢) Berhak mengelola usaha tanpa campur tangan pihak bank;
d) Berhak mendapatkan keuntungan berdasarkan pembagian hasil sesuai yang

disepakati.
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b. Pembiayaan Musyarakah
Pembiayaan musyarakah adalah perjanjian diantara para pemilik dana/modal
untuk mencampurkan dana/modal mereka pada suatu usaha tertentu dengan
pembagian keuntungan di antara pemilik dana/modal berdasarkan nisbah yang telah
disepakati.
Gambar 2.2 Skema Pembiayaan Musyarakah

Nasabah Parsial : Bank Syariah
Asset Value Parsial :
Y Pembiayaan

A
PROYEK
USAHA

Keuntungan

Bagi hasil
keuntungan sesuai
porsi kontribusi
modal

Prinsip bagi hasil berdasar perjanjian al musyarakah sebagaimana tersebut
diatas, menunjukkan suatu hubungan hukum antara dua pihak yaitu pihak bank
(shahibul maal) sebagai penyedia dana dengan mitra usaha (mudharib) sebagai
pihak pengelola dana. Hubungan hukum tersebut akan menimbulkan akibat hukum
yaitu adanya hak dan kewajiban maupun tanggung jawab pada masing-masing
pihak. Prinsip-prinsip bagi hasil berdasarkan perjanjian al musyarakah, terkait
dengan pembiayaan terhadap mitra usaha yaitu dapat tercermin dari hak dan
kewajiban masing-masing pihak, yaitu pihak bank (shahibul maal) dengan pihak
mitra usaha pengelola dana (mudharib), adalah sebagai berikut :

1. Hak dan kewajiban bank, (shahibul maal)
a) Berkewajiban membiayai suatu usaha;
b) Berkewajiban menanggung kerugian hanya terbatas sampai batas modal yang
disetorkan;
c) Berhak ikut serta, mewakilkan atau menggugurkan haknya dalam manajemen

proyek;
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d) Berhak mendapatkan keuntungan dari hasil usaha bersama menurut porsi
penyertaan modal masing-masing sesuai kesepakatan;

e) Berhak untuk berpartisipasi dalam manajemen perusahaan.

2. Hak dan kewajiban mudharib, yaitu :

a) Berkewajiban memberikan kontribusi dana atau menyertakan modalnya pada
suatu usaha;

b) Berkewajiban menanggung kerugian hanya terbatas sampai batas modal yang
disetorkan;

c) Berhak untuk ikut serta, mewakilkan atau menggugurkan haknya dalam
manajemen proyek;

d) Berhak untuk mendapatkan keuntungan dari hasil usaha bersama menurut
porsi penyertaan modal masing-masing sesuai kesepakatan;

e) Berhak untuk berpartisipasi dalam manajemen perusahaan.

2.5 Usaha Mikro Kecil Menengah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM) ada beberapa kriteria yang dipergunakan untuk
mendefinisikan Pengertian dan kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah tersebut
adalah:
2.5.1 Usaha mikro
a. Pengertian Usaha Mikro

Usaha mikro merupakan usaha mikro adalah usaha produktif yang dimiliki
orang per orang dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi Kriteria usaha
mikro sebagaimana yang diatur dalam udang-undang (UU No. 20 tahun 2008).
Kriteria usaha mikro yang dimaksud, yaitu: 1) Memiliki kekayaan bersih paling
banyak Rp.50 juta, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau 2)
Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.300 juta. Pengertian lain
dikemukakan Sumitro (2004), usaha mikro kecil dan menengah adalah usaha yang
dilakukan oleh suatu perusahaan dengan tenaga kerja yang digunakan tidak
melebihi dari 50 orang. Usaha skala mikro merupakan sebagian besar dari bentuk
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usaha mikro dan usaha kecil misalnya pedagang kaki lima, kerajinan tangan, usaha
souvenir, dan sejenisnya.
b. Karakteristik Usaha Mikro
Usaha skala mikro merupakan bagian integral dan penting untuk
dikembangkan karena dapat menjadi alternatif bagi para urban sehingga dapat
mendorong pengendalian dampak negatif urbanisasi, khususnya di kota-kota besar.
Adapun karakteristik usaha mikro antara lain:
1. Akses sumber daya
Usaha mikro adalah pelaku usaha yang dikarakteristikkan dengan akses
mereka terhadap sumber daya yang relatif rendah. Secara umum, intensitas
pelaku usaha mikro dianggap tidak eksis sebagai bisnis yang legal. Mereka
memiliki akses kecil terhadap proteksi hukum atau layanan pemerintah dalam
bisnis. Konsekuensi kasus yang tidak legal antara lain menghindari monitoring
para aparat pemerintah dan hal ini dapat mengganggu operasi serta
meningkatkan biaya transaksi dan operasi sehingga mengurangi akses mereka
terhadap pelanggan. Produksi skala mikro masih berorientasi pada tenaga kerja.
Teknologi produksi yang dimilikinya masih rendah, pengalaman pelatihan yang
mereka miliki relatif minim. Demikian juga akses mereka terhadap bahan baku
yang dapat berpengaruh terhadap biaya. Tetapi, skala mikro dapat menjadi
sangat kompetitif karena kemampuannya menggunakan tenaga kerja yang
murah dan juga terhindar dari pajak. Bukti telah menunjukkan bahwa sektor
mikro mampu menjadi inovasi dan energi terhadap pengembangan jiwa
kewirausahaan. Hal ini tentunya akan mampu mempercepat pengembangan
sosio-ekonomi suatu daerah.
2. Kepemilikan usaha mikro
Usaha skala mikro dimiliki dan dikelola oleh perorangan atau keluarga
sehingga mempunyai peran penting bagi ekonomi keluarga, namun ada sebagian
kecil ada yang diserahkan untuk dikelola oleh orang lain. Pendapatan utama
usaha skala mikro merupakan penyangga utama untuk memenuhi kebutuhan
keluarga bukan hanya sekadar usaha sampingan baik yang dikelola laki-laki

(suami) maupun perempuan (istri). Jadi, usaha mikro bisa merupakan usaha
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utama dalam memenuhi kebutuhan keluarga juga bisa dalam bentuk usaha
sampingan rumah tangga.
. Peran usaha mikro

Sebagian besar usaha skala mikro menyerap tenaga kerja kurang dari 5
orang, tetapi hampir semuanya menyerap lebih dari 1 orang setiap unit usaha
mikro. Ada juga usaha mikro yang sudah berkembang usahanya yang menyerap
tenaga kerja antara 5-10 orang. Oleh karena itu, apabila usaha skala mikro
tumbuh dan berkembang dengan baik akan menyerap tenaga kerja secara
signifikan. Skala mikro muncul sebagai kebutuhan ekonomi, pertumbuhan
ekonomi yang cepat diikuti arus urbanisasi menjadikan tingginya tingkat
persaingan sehingga berakibat lebih kecilnya peluang untuk mendapatkan
pekerjaan di sektor formal. Untuk bertahan, para tenaga kerja yang tidak terserap
oleh kapasitas peluang kerja akan menciptakan pekerjaan mereka sendiri.
. Kelembagaan usaha mikro

Karakteristik umum usaha skala mikro tidak memiliki kelembagaan dan
izin atau lisensi formal dari lembaga yang berwenang sehingga beroperasi secara
informal. Tidak adanya badan usaha yang resmi merupakan salah satu kendala
bagi usaha mikro untuk dapat mengakses sumber dana, baik dana dari lembaga
keuangan, misalnya perbankan, koperasi, maupun dana dari program-program
perberdayaan yang dilakukan pemerintah. Kemungkinan dampak dari tidak
adanya badan hukum adalah tidak dapat melakukan kerja sama misalnya
menjadi subkontraktor bagi perusahaan dan pemerintah daerah, sehingga mereka
sulit untuk menjadi pemasok/distributor bagi usaha-usaha besar. Padahal,
kemampuan skala mikro dalam menggunakan tenaga kerja membuat usaha skala
ini menjadi atraktif (menarik).
. Kelayakan usaha

Guna mengetahui kelembagaan usaha skala mikro, dapat diidentifikasi
dari berbagai aspek, di antaranya mode (tipe) produksi, teknologi, pemasok, sifat
usaha, prospek pengembangan, permintaan produk, produk pengganti, usaha
sekitar, dukungan pemerintah. Penggunaan teknologi dalam melakukan

produksi sebagian besar masih bersifat sederhana. Walapun menggunakan
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teknologi sederhana, usaha mikro tetap memerlukan adanya proses
pembelajaran dalam memanfaatkan teknologi tersebut melalui pelatihan,

advokasi, pendampingan, dan pemagangan.

2.5.2 Usaha Kecil
a. Pengertian Usaha Kecil
Usaha Kecil Adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha
besar yang usaha yang memiliki asset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan Rp.

500 juta dan atau memiliki omset penjualan lebih dari Rp. 300 juta sampai

dengan Rp. 2,5 Milyar. Uusaha kecil yang bisa mendapatkan bantuan dari

pemerintah harus memenuhi Kkriteria sebagai berikut:

1. Memenuhi kekayaan bersih paling banyak Rp.200 juta tidak termasuk tanah
dan tempat pembangunan usaha. Atau memiliki hasil penjualan tahunan
paling banyak Rp 1 miliar.

2. Milik warga negara Indonesia, berdiri sendiri bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi
baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha menengah atau usaha
besar.

3. Bentuk usaha perorangan, koperasi, dan badan usaha berbadan hukum

maupun yang tidak berbadan hukum.

Dalam No. 20 tahun 2008 tentang UMKM bahwa unit usaha kecil adalah unit
usaha yang memenuhi kriteria: 1) Kekayaan bersih lebih dari Rp.50 juta s.d Rp.500
juta, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; dan 2) Hasil penjualan
tahunan lebih dari Rp.300 juta s.d Rp.2,5 miliar. Sedangkan menurut Musa Hubeis,
usaha kecil yang benar-benar kecil dan mikro dapat dikelompokkan atas pengertian:
1) Usaha kecil mandiri, yaitu tanpa menggunakan tenaga kerja lain; 2) Usaha kecil

yang menggunakan tenaga kerja anggota keluarga sendiri; dan 3) Usaha kecil yang
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memiliki tenaga kerja upahan yang tetap; Usaha kecil dengan kategori yang

dimaksud di atas adalah yang sering dipandang sebagai usaha yang banyak

menghadapi kesulitan, terutama yang terkait dengan lemahnya kemampuan

manejerial, teknologi, dan permodalan yang terbatas, SDM, pemasaran, dan mutu

produk. Faktor eksternal dalam usaha kecil merupakan hambatan yang sulit diatasi,

yaitu struktur pasar yang kurang sehat dan berkembangnya perusahaan-perusahaan

asing yang menghasilkan produk sejenis untuk segmen pasar yang sama.
b. Karakteristik Usaha Kecil

Menurut Prawirokusumo (2010), karakteristik usaha kecil:

1.

Biasanya usaha kecil dikelola oleh pemiliknya sehingga disebut owner-
manager yang biasanya bertindak sebagai pimpinan yang memberikan arahan
kepada beberapa staf yang tidak terlalu banyak dan tidak berspesialisasi untuk
menjalankan usaha. Mereka disebut managemen team yang biasanya berasal
dari anggota famili, sanak saudara, atau teman dekat.

. Usaha kecil biasanya hanya mempunyai singel product line tidak diversifikasi

usaha, volume usaha relatif kecil.

Penanggung jawab pengambilan keputusan biasanya dipegang oleh satu
orang dan kurang memberikan wewenang kepada orang lain (very little or no
delegation of authority).

Hubungan antara managemen dengan pekerjanya bersifat sangat dekat (close
management-employee relationship).

Biasanya organisasi usaha tanpa adanya spesialisasi fungsional (has few or
sometimes no functional specialist, such as a full time accountant or a
personal manager).

Dalam sistem pelaporan juga tidak bertingkat (has no more than two tiers of

managemen reporting).

. Kurang mempunyai long term planning.

Biasanya tidak go public.

. Lebih berorientasi kepada survival untuk menjaga ownwer’s equity dari pada

provit maximusasi.

10. Tidak dominan dalam pasar
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Sedangkan menurut Bustami (2007), ciri-ciri usaha Kkecil adalah: 1)
Umumnya dikelola oleh pemilik sendiri; 2) Struktur organisasi sederhana; 3)
Pemilik mengenal setiap individu karyawan; 4) Persentase kegagalan sangat tinggi;

5) Kurang keahlian; dan 6) Sulitnya memperoleh modal jangka panjang.

2.5.3 Usaha Menengah

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar yang
usaha yang memiliki asset lebih dari Rp. 500 juta sampai dengan Rp. 10 milyar juta
dan atau memiliki omset penjualan lebih dari Rp. 2,5 milyar sampai dengan Rp. 50
Milyar. Keberadaan usaha menengah dalam konstelasi perekonomian nasional
memiliki arti penting dan sangat strategis untuk menjembatani ketimpangan
penguasaan aset-aset ekonomi, antara usaha besar dengan usaha kecil dan mikro.
Sebab, posisinya dalam berbagai sisi berada antara pengusaha besar dan pengusaha
kecil/mikro.

2.6 Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian Roziq (2011) menemukan bahwa kesulitan (kendala) dalam
menjalankan pembiayaan dengan system bagi hasil (mudharabah) antara lain:
kurang keterbukaan mudharib, kejujuran mudharib yang rendah , pemenuhan
komitmen yang kurang, pemberian laporan yang sering terlambat, kesulitan
memperoleh laporan bulanan, monitoring usaha mudharib, kaporan keuangan,
pembayaran proyek mundur, proyeksi bagi hasil tidak sesuai realita, pembukuan
mudharib belum rapi, lebih membutuhkan waktu dan tenaga, kekurangan sumber
daya manusia/insani, resiko tinggi, mitra usaha tidak bisa membuat lap keuangan

rutin, mitra usaha tidak mempunyai laporan keuangn yang diaudit, penggunaan
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dana diluar ketentuan kontrak, moral hazard, mitra usaha tidak menyampaikan
laporan bulanan, mitra usaha tertutup terhadap kondisi usaha, mitra usaha kurang
paham akad syariah, laporan keuangan belum terkomputerisasi.

Rozig (2011) menyimpulkan bahwa banyaknya kendala yang dihadapi oleh
manajemen bank syariah di Jawa Timur dalam menjalankan operasionalisasi
pembiayaan mudharabah sehingga menyebabkan pembiayaan mudharabah yang
menggunakan sistem bagi hasil (profit and loss sharing) tidak bisa dijalankan
secara sempurna(kafah). Kendala-kendala yang ada berdampak pada pilihan
pembiayaan yang dilakukan oleh manajemen bank syariah (unit usaha syariah)
lebih difokuskan pada pembiayaan dengan sistem non bagi hasil (non profit and
loss sharing). Dengan dalih menghindari risiko disebabkan kendala dan fokus pada
pembiayaan murabahah. Penghindaran kendala sama saja dengan penghindaran
pada pembiayaan yang menggunakan sistem bagi hasil (profit and loss sharing)
sehingga menyebabkan pembiayaan seperti mudharabah bukan merupakan core
product dari bank syariah yang dikenal masyarakat dengan istilah bank bagi hasil.
Keadaan ini berimplikasi pada rendahnya jumlah pembiayaan mudharabah.
Menghindari risko pembiayaan mudharabah (risk averse) menyebabkan pada
penghindaran kegiatan pembiayaan mudharabah (risk to efforts).

Kara (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Konstribusi Pembiayaan
Perbankan Syariah Terhadap Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
(Umkm) Di Kota Makassar disimpulkan Pertama, perkembangan pembiayaan
perbankan syariah dalam upaya pengembangan UMKM di Kota Makassar selama
tahun 2010-2011 mengalami peningkatan yang berfluktuasi. Hal tersebut
mencerminkan bahwa peran serta pembiayaan perbankan syariah dalam
peningkatan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota Makassar belum
optimal. Secara rata-rata perkembangan pembiayaan perbankan syariah selama
periode Januari-Desember 2010 sebesar 14,23%, sedangkan periode Januari—
September tahun 2011 sebesar 18,43%. Kedua, meskipun besarnya pembiayaan
perbankan syariah yang disalurkan oleh bank syariah di Kota Makassar
berfluktuasi, secara umum tetap memiliki prospek yang cukup menggembirakan.

Peran serta pembiayaan perbankan syariah dalam upaya pengembangan usaha
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mikro kecil menengah (UMKM) di Kota Makassar sangat dibutuhkan mengingat
banyaknya UMKM yang selama ini belum memperoleh fasilitas pembiayaan. Dan
ketiga, kendala dan tantangan yang selama ini banyak dihadapi oleh perbankan
syariah di Kota Makassar dalam upaya pengembangan Usaha Mikro Kecil dan
menengah adalah: (1) relatif kecil pangsa perbankan syariah, (2) terbatasnya
Sumber Daya Manusia yang mumpuni, (3) paradigma bank konvensional yang
masih kuat, (4) Masih dikejar target BEP, (5) kurangnya sosialisasi, dan (6) masih
terbatasnya jaringan.

Susilo dkk (2012) melakukan riset mengenai Pengaruh Karakteristik dan
Perilaku UKM, serta Sistem Pembiayaan Terhadap Penyaluran Pembiayaan BNI
Syariah menyimbulkan bahwa Dari hasil pengisian kuesioner pada para mitra usaha
BNI Syariah dapat dikatakan bahwa BNI Syariah sesuai dalam menerapkan sistem
Murabahah (87,86%) untuk pembiayaan UKM. Responden yang menyatakan
bahwa BNI Syariah lebih menentukan penyaluran pembiayaan kepada UKM
dengan pola murabahah adalah 82% dan yang menyatakan terdapat kendala dalam
menerapkan pola bagi hasil adalah 86%. Dalam pembiayaan kepada UKM, BNI
Syariah lebih menentukan penyalurannya meng-gunakan pola murabahah, karena
dengan pola murabahah tidak melibatkan SDM BNI Syariah secara langsung dalam
usaha/proyek yang dibiayai, tidak terpengaruh fluktuasi tingkat suku bunga yang
dapat memberatkan UKM, risiko kecil dibandingkan dengan pola bagi hasil dan
pemantauan pembiayaan lebih mudah dilakukan secara administratif melalui
riwayat pembayaran.

Kendala yang dihadapi dalam menerapkan pola bagi hasil pada pembiayaan
UKM adalah pengetahuan masyarakat yang minim tentang pola bagi hasil, risiko
besar, karena sangat ditentukan oleh kejujuran mitra usaha dalam menyampaikan
hasil usahanya secara transparan; agunan tambahan yang dipersyaratkan mem-
beratkan UKM dan sulit dipenuhi, serta tidak tersedianya SDM Syariah yang
memadai dalam usaha/proyek yang dibiayai. Dari beberapa alternatif strategi yang
ditetapkan dalam matriks SWOT, maka beberapa strategi dapat diterapkan oleh
BNI Syariah sesuai posisi BNI Syariah di industri perbankan Syariah dalam

mendukung strategi pertumbuhan. Strategi pertumbuhan dapat dilakukan dengan
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tetap mengandalkan kekuatan dan peluang yang ada, serta mengatasi segala
kelemahan dan ancaman dengan mengembangkan strategi yang me-mengaruhi

Produk (Product), Harga (Price), Tempat (Place), dan Promosi (Promotion).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Sedangkan dengan
pendekatan multi case studies. Studi multikasus adalah rancangan penelitian yang
mengkaji dua atau lebih subjek, latar atau tempat penyimpanan data penelitian. Bogdan
R,C & Biklen (1982) menyebutkan bahwa tatkala peneliti mempelajari dua bidang atau
lebih atas penyimpanan data, peneliti biasanya menggunakan apa yang kita sebut studi
multi kasus. multi case studies mempunyai berbagai ragam bentuk, beberapa
diantaranya memulai dengan hanya satu kasus untuk memiliki pekerjaan utama sebagai
seri pertama dalam penelitian atau sebagai pemandu (pilot) untuk studi multi kasus.
Tahapan penelitian yang dilakukan melakukan studi lapangan/survei digunakan untuk
menemukan mengungkap, mengurai permasalahan pembiayaan sistem bagi hasil di
UMKM dan mitra kerjanya, Bank Jatim Syariah, Bank BRI Syariah, Koperasi Syariah
dan Baitul Maal Wat Tamwil.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini data primer dan sekunder. Data
primer berupa persepsi/pendapat responden terhadap pembiayaan dengan sistem bagi
hasil. Sedangkan data sekunder berupa data perkembangan kinerja UMKM,
data/bentuk transaksi pembiayaan sistem bagi hasil laporan.Data primer yang berupa
persepsi/pendapat tentang pembiayaan dengan sistem bagi hasil diperoleh dari persepsi
pelaku usaha UMKM dan persepsi manajer Bank Jatim Syariah, Bank BRI Syariah,
Koperasi Syariah dan Baitul Maal Wat Tamwil. Sedangkan data sekunder diperoleh
dari sumber dokumen usaha UMKM, dan dokumen yang dibuat/diterbitkan oleh mitra
kerjanya yaitu bank syariah, koperasi syariah dan BMT.

29


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

3.3 Langkah Penelitian

Dalam penelitian ini, agar pelaksanaannya terarah dan sistemastis maka disusun
tahapan-tahapan penelitian. Menurut Moleong (2014), ada empat tahapan dalam
pelaksanaan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Tahap pra lapangan
Peneliti mengadakan observasi yakni dengan mencari subjek sebagai narasumber.
Selama proses observasi ini peneliti melakukan penjajagan lapangan (field study)
terhadap latar penelitian, mencari data dan informasi tentang pembiayaan bagi hasil
lembaga keuangan syariah pada UMKM. Peneliti juga menempuh upaya konfirmasi
ilmiah melalui penelusuran literatur buku dan referensi pendukung penelitian. Pada
tahap ini peneliti melakukan penyusunan rancangan penelitian yang meliputi garis
besar metode penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian.
2. Tahap penelitian
Dalam hal ini peneliti memasuki dan memahami latar penelitian dalam rangka
pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara pada masing-masing
objek yang telah ditentukan dalam rangka mencari data atau mencari jawaban dari
rumusan masalah penelitian.
3. Tahap analisis data
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data. Peneliti dalam tahapan
ini melakukan serangkaian proses analisis data kualitatif sampai pada interpretasi data-
data yang telah diperoleh sebelumnya. Selain itu peneliti juga menempuh proses
triangulasi data yang diperbandingkan dari narasumber pihak lembaga keuangan
syariah dengan pihak UMKM.
4. Tahap kesimpulan
Pada tahap ini peneliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian dan hasil analisis data
yang telah dilakukan dalam rangka memberikan penjelasan akhir yang disajikan dalam

suatu kesimpulan.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Cara atau metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Wawancara Terstruktur (structured interview)

Menurut Sugiyono (2014), Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara,
pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur
ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya.
Dengan wawancara terstruktur ini pula, pengumpul data dapat menggunakan
pewawancara sebagai pengumpul data.

b. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2014), dokumentasi merupakan catatan persitiwa yang sudah

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari

seseorang.

3.5 Unit Analisis dan Lokasi Penelitian

Unit yang dianalisis dalam penelitian ini adalah badan usaha mikro kecil
menengah (UMKM) dan mitra usahanya Bank Syariah, BMT, dan Koperasi Syariah
yang telah melakukan kerjasama usaha dan yang berlokasi di wilayah Kabupaten
Jember.

3.6 Keabsahan Data

Validitas dalam penelitian kualitatif adalah kepercayaan dari data yang diperoleh
dan analisis yang dilakukan peneliti secara akurat mempresentasikan dunia sosial di
lapangan. Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif meliputi credibility (validitas
internal) dengan cara triangulasi, transferability (validitas eksternal), dependability

(reliabilitas) dan conformability (objektifitas) (Sugiyono, 2014).
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Pada penelitian ini, akan digunakan cara triangulasi dalam pengujian data.
Menurut Moleong (2014) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap
objek penelitian. Dalam penelitian ini digunakan triangulasi sumber guna menguji
keabsahan datanya. Ini berarti bahwa pengecekan keabsahan atau validitas data
dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang berbeda. Peneliti menggunakan wawancara

terstruktur dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain (Sugiyono, 2014:89).

Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan data kualitatif hasil
wawancara dan catatan lapangan. Setelah data-data ini diperoleh peneliti, maka akan
dilakukan analisis data menggunakan pendekatan deskriptif, di mana peneliti
mengdeskripsikan arti data yang telah terkumpul dengan memberikan perhatian dan
merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu. Adapun tahapan-
tahapan analisis data dalam penelitian ini sesuai dengan analisis data kualitatif model
Miles dan Huberman (1992) dalam Sugiyono (2010:91), yaitu sebagai berikut:

a. Pengumpulan data, yaitu peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa
adanya sesuai dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan.

b. Reduksi data, yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian.
Reduksi data merupakan sebuah bentuk analisis yang menggolongkan,

mengarahkan yang tidak perlu dan mengorganisir data-data yang telah direduksi
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memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan
mempermudah peneliti untuk mencarinya sewaktu-waktu diperlukan.

. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi yang tersusun yang memungkinkan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data merupakan
analisis dalam bentuk matrik, network atau grafis sehingga dapat dikuasai.

. Pengambilan keputusan atau verifikasi, berarti bahwa setelah data disajikan, maka
dilakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk itu diusahakan mencari pola,
model, tema, hubungan, persamaan dan sebagainya. Jadi, dari data tersebut berusaha
diambil kesimpulan. Verifikasi dapat dilakukan dengan keputusan yang didasarkan
pada reduksi data dan penyajian data yang merupakan jawaban atas masalah yang

diangkat dalam penelitian.

e —— e

. . e
/I:I,ata collection ) i Data
M A display

\_ _ [

Data -‘L‘
reduction l— *//C'onclusin:\\
,// - \l:l:awingiuerif',ring )

— e

e -

—

Gambar 3.1 Model Analisis Data Miles dan Huberman
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3.8 Tahapan Penelitian
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Gambar 3.2 Tahapan Penelitian
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas dalam bab
sebelumnya, dihasilkan beberapa kesimpulan antaralain.

1. Secara keseluruhan dari 4 lembaga keuangan syariah memiliki pembiayaan sistem
bagi hasil yaitu pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah sebagai salah
satu produk dari lembaga keuangan syariah dalam memberikan pelayanan kepada
mitra usahanya. Persentase pembiayaan yang diberikan oleh 4 lembaga keuangan
syariah tersebut sudah sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor
14/22/PBI/2012 Tentang Pemberian Kredit Atau Pembiayaan Oleh Bank Umum
Dan Bantuan Teknis Dalam Rangka Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, Dan
Menengah Pasal 2 Ayat 3c yang menyebutkan tahun 2015: rasio Kredit atau
Pembiayaan UMKM terhadap total Kredit atau Pembiayaan paling rendah 5% (lima
persen). Mengenai cara bagi hasil, dari 4 lembaga tersebut memiliki cara masing-
masing dalam menentukan bagi hasil. BMT UGT Sidogiri menggunakan cara bagi
hasil dengan laba kotor dibagi, sedangkan BRI Syariah dan KUD Trikarsa Jaya
menggunakan cara bagi hasil dengan laba bersih dibagi, sedangkan Bank Jatim
Syariah menggunakan cara bagi hasil dengan penjualan dibagi.

2. Terdapat 3 permasalahan pokok yang sebagian besar dialami dalam pelaksanaan
operasional pembiayaan dengan skema bagi hasil, yang pertama minimnya laporan
keuangan UMKM, kedua terdapat side streaming yang dilakukan oleh mitra usaha
dan ketiga terdapat asimetri informasi.

3. Solusi dari permasalahan tersebut antara lain.

a. Pembinaan dan pendampingan UMKM dalam membuat laporan keuangan.

b. Monitoring yang dilakukan secara berkala

c. Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai budaya kejujuran

d. Peningkatan kualitas dan kuantitas Sumber Daya Insani lembaga keuangan

syariah
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain:
1. Faktor subjektifitas peneliti dalam memberikan penjelasan dalam penelitian.
2. Objek penelitian kurang terbuka dalam memberikan informasi, sehingga ada
beberapa informasi yang kurang lengkap.
3. Banyaknya objek penelitian menjadikan penelitian ini kurang fokus pada
permasalahan, sehingga peneliti tidak dapat menggali lebih dalam permasalahan

yang terdapat pada penelitian ini.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Lebih mengedepankan objektifitas dalam memberikan pandangan.
2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan informan yang lebih
terbuka agar mendapat informasi yang lengkap.
3. Disarankan menggunakan objek penelitian yang tidak terlalu banyak agar

penelitian dapat dilakukan dengan terfokus dan mendalam.
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PROFIL KOPERASI UNIT DESA

TRI KARSA JAYA

Per 31 Desember 2014

L DATA KELEMBAGAAN

1. Nama Koperasi : KUD Tri Karsa Jaya
2. Nomer dan Tanggal Badan Hukum  : 5093/BH/II 1996
Tanggal 27 Desember 1996

SIUP : 06-166/13-7/PK/V/2000
TP : 13.07.2.52.00060
NPWP : 01.447.435.7-626.000

3. Alamat
Jalan/No./RT/RW +J1. Andongsari no. 02
Desa/Kelurahan : Tugusarn
Kecamatan : Bangsalsani
Kabupaten/Kota : Jember

Nomor Telepon

1 (0331) 713955

Alamat E-mail cnurdz_18@yahoo.com
4. Susunan Pengurus
Ketua : Sukisworo
Sckretaris : Misgiyanto
Bendahara : Sutikno
5. Susunan Pengawas
Ketua : Ach.Chudaifi MT

Anggota
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6. Pengelola
Manager : Nurul Mar'atus Soleha
Jumlah Karyawan : 8 Orang

7. Bidang Usaha
- Unit Simpan Pinjam
- Unit Simpan Pinjam Terintegrasi Puskud Jatim
- Unit Jasa Keuangan Syari’ah
- Unit Gas ( Penyalur Gas )
- Unit Listrik
8. Sektor yang dibiayai
- Pertanian
- Perdagangan
- Perikanan
- Industri/Kerajinan
- Jasa
9. Data Anggota
Jumlah Anggota Awal Berdiri :50 Orang
Jumlah Anggota Pada saat ini :
- Anggota Tetap :50 Orang
- Anggota Luar Biasa : 173 Orang
10. Rapat Anggota Tahunan TB 2014 : Tanggal 31 Januari 2015
11. Volume Usaha ‘
- Unit Simpanan Pinjam KUD :Rp. 3534.800.000,00
- Unit Simpan Pinjam Terintegrasi : Rp.  400.000.000.00
- Unit Jasa Keuangan Syari'ah  :Rp.  209.100.000,00

- Unit Gas ‘Rp. 375.431.600.00
- Unit Listrik : Rp. 3.400.000.000,00
12, Total Asset : Rp. 1.519.073.205,00
13. Modal ‘Rp. 301.631.124,00

14, Sisa Hasil Usaha ;Rp.  12.673.178.00
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Daftar pertanyaan

Model Pembinysan Bagi Hasil padu UMKM di Kabupaten Jember

Nama Koresponden . TKO pMuylARTO

Bank/BPR SyarialBMT/Koperasi Syariah : BE1SYARIAH

Jabutan Fungsional ¢ SO ¢ Sale OFfser)

Alamat Kantor -\ Geje Tada JO3, Jamboer

Mohon Anda Stlang (X) setiap Jawaban Yang Dipilih.

1. Apakah Bank/BPR Syuwrinh BMT/Koperasi Syariah memiliki pembiayaan dengan
sistom bagi hasit? Y

2 Jiks {Ya) berips persen (%) dart seluruh pembluyaan yang ada di bank BPR
Syariah/BMT/Koperast Syanah” & Z

3. Skema apa yang digunakon dalm penibiayaan dengan siztem bagl hesat!
a) Fembiayusn mudharubich [/] Ya [] Tidax
b) Pembmyaan musyarakoh m Yu [___I Tidak
¢) Pembiayaan mudharabah musyumkie E'] Ya D Tidak

4. Dori total pembiayaan sistem bagi hasil berapa persen (%)

a) Pembiayaan mudharabah o )
b) Pembiaysan musyarakuh %
¢) Pembiayaan mudharabah muasyarakah I
5. Kelompok usaha yung dibentkan pembiayaan sistem bagt hasil
a) Usaha besar Clya [ midak
b) Usalus mencngah [:] Ya D Tidak

¢y Usaha kecil ] va T viaax

d) Usaha mikro [Zl Ya E:] Tidak
6. Bernpa persen %) total pembiayaan yang disalurkan ke UMKM

a) Usaho menengah S« I

b) Usuho Keeil Lt

¢} Usihr mikro €0
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7. Sektor ussha UMEM yung diberikan pembiayaan sistem bagi hasil

n) Jwsn Ya D Tulak

1

b) Pedagang 7] va [ midak
@) Industrymunu fakiur E‘ﬂ Yu [:l Tidak
d) Lembags keuangan D Ya lidak

8. Apa jems pembiayaan yang dibenkan kepada usaha UMKM?
1) Konsumtf
@ Madal kerja
¢} Multuguna
#) Sebutkan lainnye jika ada
9. Apa skema pembiayaan/kredit yang diguninkan dalam pembiayaan tersebut?
@ Sken mudharaboah
b) Skema musyarakah
¢) Skema mudharabah musyaniskah
d) Sebutkan skema lam jika ada. .
10, Civr bagi hissi] yang digunakin dalam pembiayaan tesicbot”
a) Penjualas dibag:
b) Laba kotor dibu
@ Laba beesih i bags
1), Apakah usaha UMKM yang diber pembiayaan sudal meniliki laporan kewanygan?
M Sudah D Belum
12. Apakab dalam pembiayian tersebut UMKM diharuskan membual laporan keuangan!
m Ya D Tuduk
13, Jika (Ya). opa sifa laporan keuangan yang dibuat UMKM?
| Laporan pesisi keuangan
% Laporan Tabas rug
[:] Laporan arus kas
I:] Laporan perubahian ekuitus
14 Apa manfant dori pembiayaankeedit yang anda berikun Kepada UMKM?
a) .. MéWeani wiapal .
b))l
<) 2 vooiiE s - vt & v
)
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=

- Apa kendalwkesulitun dart pembiayaan mudharabah yang anda berikan kepada

UMEKM?

2 o Memesuatuan  Favaufer Narabal .

)
o)
d)

©)

17 Apa manta dan pembiayaan musyarakah yang anda beetkan Kepada UMKM?
a) Mondapgitian  Pane, Ya dhavapuan
p felass  kede
©)
) LT ——— PEROT N ; 4 NFRBIRE= - s oo ib et

I8 Apa kendalwkesulitan dan pembiaysun musyarakah yang anda berikan kepada
LINKATY
o Mengesuawan  Farauder
O} chusaiassr Sl v R R b
<)
dy iSRS ORI
)
1l
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19 Apa kesulitan yang dibadap) memberikion skema bags hasil kepada UMKM
dibandingkan dengan usaba hesar?
M) Apa kekurangan dan pembiayans skera bags hasil kepada UMKM dibandingkan

dengan pembiayaan skema murabahuh atau skema bagt hasil?

[ ]

. Apu kelebihan dan pembiaymun skema bags hasid kepada UMKM dibandingkan
dengan pembiayaan skema murabahah atau skema bagi hasi ?

Sebutkan hal-hal buruk apa saja yang dilakukan mudharabah UMKM dalam

~
1~

pembiayunn skema bagi hasil?
%",‘ S()UL(.'W) € Porunggaamn biay= Hbat fetun’ don

fupun ama )

i}
b .
<)

dy

<)

D

. Sebutkan bal-al yang perlu dilakukan pihak swnajemen Bank Syariab dalom J
meningkatkan Kinenad pembiayamy skema bagi husil UMEM?
a) Mwspaaht hofeQ kefn & (nUestnc  (mit

h)

<)

d)

Bl FoEvvsar dte pav -

4]

hi

Ferima kasih stas Kerjasamanya
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: MNoasalh PR | CJMJ\

Daflar Pertannyaan puda Pengusaha UMKM

Model Pembiayaan Biagi Hasil pada UMKM di Kabupaten Jember

Numa Responden MEVD: Haelvaniw
Bidang Usaha UMKM TORD Bavsunan
Jabatan Fungsional . S Ctales O¢ficer )
Alamut Usaha 96 MO WAmMID

Mobon Anda Silang (X) Sctiap jawaban Yang Dipilih

I Apasaja keodals yang dihudaps dalam menjalankan usihn anda? woedn f
2. Apakah usaha anda mengalami kesuliton dana/modal? Ly~
3 Apakah anda membutuhkan dana yang diperoleh dard pihak luar seperts pecbankan” VA S
4 Apa sija kesulitan akses ke bank”?

a  Persvaratan administrast suli

X‘ Jaminan kredit kurang/tidak ada
¢ Baya bagh hasit/msbal tingg
d. Sebutkan by gk ada.,

5. Apakahh usaha anda pernah memperoleh ki wdit usahn dun Bank, BPR, ataw Koperisi

konvensional”

ay Bank Umum [ pernab [ 32 tidak pernnh

h) BRPR [ pemaly [3 tidak pernish

o) Koperisi [ 7] persah [ od vidak pernah

6, Apakah usaha unda permah memperateh pembiayaan dan Bank, BPR, atau Koperiss

Syanah?

a) Bank Syanah D pernaky LQ tidak pernah

b) BPR Syuriah [ pernany [ Q tiduk pernah

¢) Kuperasi SyanalvBM | (] petial [ alulak permah

Apa jenis pembiayaan yang anda peroleh dan iembign tersebut”?
a) Konsumtif

)(M-\d.ll kerja
<) Modal mvestissi

) Mulbiguna



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

8

9,

=

10,

Jika pernah mondapatkan pembrayaankredit dari Bank Syanah, BIR Syanah, atau
Koperasi Syarish/BMT apa skema yong digunikan dalam pembiayzan tersebut?

a) Mudharabalh

b) Musyarakah

¢} Muodbarabah musyarakah

Apa manfaat dari pembiayaan/kredit yang anda peroleh dart Bank Syanah, BPR
Syarinh, Koperasi SyarlalVBMT?

o Webanku  opg ey

) P N

I ., s or - o rorresanans ARREREREL SRRRN «ve - RRSEE - AERURNNEY

) civenrsnniains HEA0IRRRTRoIRE( Nar 5o ssssbssanstrgey s SHTARINE dWPRRRRARE 1o 0ss os 9 - .
B): “ob o nnii RN TRy -l v S a AR de g a s

) RISk S

Api kendoln dhios nembiavian mudharabat vane anda peroleh dart Bank Syarah, BER
Syarial, Koperasi Syanah/BMT?
) o XDk 0B

b)
<)
d
€)
T e, SEKERETEL XX

. Apakah kenlala dasi skema pembiaysan mudharabah yang anda peroleh dari Bank

Syariah, BPR Syariah, Koperasi Syanah/BMT?

o Worunpcu Cairwis Laun UsBumy
h)

)

)

O) ieecoienennnbon PR A XURR N Y FE A RN .

. Apakah manfaat’keuntungan skema pembiayuan musvarakih yang anda peroleh dan

1 Svarah/BM T
“AY A‘.u}, s-utw

Bank Syanah, BPR Syanab, Koperay
PR 2 bt 221513

by
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<)
d)
©) .. cises briinelet

)

. Apakith kendala skema pembiayaun musyarikah yang anda peroleh dan Bank

Syarinh, BPR Syanah. Koperas: Syanalv BMT?

w Mewabous \caraoril cotion Fagn

D) rensrrercayunnas ronymseves oy RLvaniasnnbpannncedanadssannns innliss

[ J R T ey )

[ | [ o ¢ A A
<)

0

. Baguimanakah cara bagi hasil vang digunakan dalam pembiayaun teesebut?

] penjualan di bagi
] Laba kotor di bags
[ taba bersih di bugi
Apakah datam pembiaynan tersebut anda dibiaruskan membuat Iaporan kevangan
[34" va [ rigak
Tika Ya, apa soya loporan Keusngan yang oibuat”
[ Luporan posisi keunngan
L—ﬂ> Lapotan faba ragi
D Laporan wrus kas
[ Laporan keuungan ckuitas

. Apakah usaha anda sudah memiliki laporan kevangan?

1 sudah O Belum

Jika sudah, apn saja laporan keuungan yang sudih dibuat”
(I Laporan posis: keunngan
m. Laporan labis rug)
E] Laporan sres kas
D Lapootan <kuitas

. Siapakuh yang membuat laporan keuangan tersebut?

D Karyuwan

[)d D sendhin
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] Dibuatkan pihak lain seperti Bank Syarinh, BPR Syuriah, Koperasi
Syvanuh/BMT

20, Apakah sistem bagi hasil menguntungkan bagi usiha andu? s, |

21 Jika (Ya) benkan ulmnnyn\g‘?\ﬂ:\q&&&%% wiaggs yoy Aiambd 4 bedtale
) N B
22 Jika (Tulak) benkan alasannya. . o

23. Menguntungkan tapi sulit diterapkan, berikan alasannya. [he, hipis 2 5F, nglpur (gaat

Fea®any Mayik @ " urnl.wnw«‘nd'-':"

24. Bagaimana prosedur pengajuan pembinvaan dengan skema mudharabah’!
25. Bagnimana prosedurketentuan pembavaran/angsuran’
26. Bagaimana menetukan bagt hast! dart don bagi rugh? o etuna  optessd
27, Apakuh pihak lembaga kevangan membenkun saran dan pengawnsan? (=~
28, Apakah setelah sclesai periode pembiayaon, saudara ingin melanjutkan pembiayaon
yang kedua? \Y&
29, Jika (Ys) berikan alasan Enroas, w1 Gste ik WoBal v Wewg ecbam jlewn

i wAGws
30, Jika (Tidak ) berikon alasan. B

Ferima kasth atas kerasamuonya
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Daftar Pertanyaan
Model Pembiayaan Bagi Hasil pada 1NIKM i Kabupaten Jember

-
Nama Responden : f t/ T’ K /YO -
Bank/ BPR Syariah/BM1/Koperasi Syarish | }<t4 0 TAL JyRSK viys
Jabatan Fungsional <o N T VK L.

Alamat Kantor C DFOr TUGU 1Ry, KEE . HIVEIH P2,

Mohon Anda Silang (X) setiap Jawaban Yang Dipilih.

. Apakah Bunk/BPR Synrinh/BM’l‘Il\'opomsi memiliki pembinyaan dengan sistem bagi hasil? 7/q .
2 Jika ya berapn persen ( % ) dari seluruh pembiaynan yang ada di  bank/BPR
Syariah/BMT/Kopeessi Syariah 2 ?D

L Skemu apa vang digunakan dalam pembiayoan dengan sistem bugi hasil?

a Pembiayvaan mudhargbah xva 2. Tidak
e b im musyarakah YYa idak
v Pembrayian mudharabah muosyviarakal X\'u . lidak
L D ol pemhiavaan sistem bogi lussil herapa persen ( % )
A Pembiayaan mudharabah 40..',.
I Pembiaysin musyarakah .410.%
e Pembinyaan mudharabah mustarakah 20
S0 Kelompuk usaba yang diberikin pembiiavacn sistem bagi husil
o Deaby Besar aya Wik
b Usaba Menengah Vil ! tidak
o Hsaha Keeil Xya tidak
d Usabia Mikno (T Sk
6

Beapa persea (% ) total pembiayain ying oaurban ke HMKM
e Usata Menengah 20
b, Usahy Kecil 10%
¢ Usaha Mikro Ao,
7. Sektor usaba UMKM yang diberikan pembisaian oy stem bugi hasil
i Jnsa qu b. lidak
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h Perdagangan X i

¢ Industri/manuiakiur

b tidak

0 il D¢ tidak

4o Lembaga keuangan o, vin Fidak
Apa jenis pembiayaun yang diberikan kepada useha UMKM

a. Konsumiif

X Modal kerja

¢ Modal investasi

d. Multiguna
e Sebutkan Ininnya jika ada
9. Skema pembiayaan/kredit yang digunahan dalam pemblayaan tersebut
X Skema mudharabah
K Skema musyarakah !
S Skema mudhambah mustarakah

A Sebutkan skema lain jika ada, ...

10, Cara bagi hasil yang digunukan dalam pembiaysan tersebut
a. Penjualan di bag)
b. Laba kotor di bagi
)< Laba bersih di bagi
1. Apakah ussha UMKM yung diberi pembiayaan sudah memiliki laporan keusngan
n. Sudsh elum
12, Apakah dalam pembiaynan tersebut UMKM diliaruskan membuat laporar Kevangan
b. Ya Xl'idak
15 Jika ya. apa sajn laporan yang di buat UMKM
1= Faporan posisi keuangan

~

gt Labar rugi

e arns ks
i

apoean perubahan chuitas

14 Apa mantin dari pembiaysan/kredit yang onda berikan kepada HMKM
>

| SBMCSWOM PHbUP Ukkae,
« M BABVGKITIIN) USH7B- Uarkny ,
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5

16,

19,

20.

2

Apa mantit dari pembisyaan mudharabah yang anda berikan kepada LMKM
| KERRIUKAM KOPEROS)  DENOMN  UKKLY
s MIROW Y6 b SEPakery: SICA G, MoWeUry G koy

SuTiGS 0

Apa kendala/kesulitan dan pembrayaan mudbaibah yang anda berikan kepada UMKM
LI SBEAC Ragp 2 TiDMK MOUPUNZH ] Larvam) Keusis
. ISBTERBATRtn) PEWBIDISIY) (MMiRAL .

5 o

Apa manliatdan pembrayaan musyarakob vang anda berikan kesada UMEKM

| MIRGLD) Y6 B RRTURM) 4PH DBSHR 1< ECOPRNTHA A

\ BESR e MESURMY | DOppT b tebpkain)® ReDus
< Pent PLhifk. SEVuntpy Tk Mei 3o k) -

Apa kendala‘kesulitan dari pumhmy:'mn musvarokah yang anda berikan kepads UMKM
LT M, MBA PN THT LOPOR N K pbniboy

LSBT Buivtm) PEDIDI K .

. PR s vl (- R

Apa kesulitan yang dihadapi membesikan pembinyaan skemp bagi hasil kepada UMKM

dibandingkan dengan usalia besar, %Tg'eg‘( Ru RWW QIVTUR
Apa kekurangan dari pembiavaan skema pagi hasil kepada UMKM dibandingkan dengan

aar S48 kb " il SOLALL RUR W vt POP Haps)
pembiysan skema murabahah atau skem selam bagi hasil / J
I ¥ . - skemun selae : A qwr"w MRS Banae
Apa kelebihan dari pembiayazn skema bugi husil kepada UMKM dibandingkan dengun .

pembiyaan skema murabahah atau skemis selan bugi hasil [gfgm wm/(/ﬂ” Mm

Sebutkan hal-hal buruk spa saja yang dilakukan mudharib UMKM dalam pembiayian
skema bagi hasil

L ISURKE DS L MBS ptin) K ISESEPBX 170 )

o SEDAIn PRy btayan OT BERIKmM) B Guuax my uNTIK.
s RN SUM £ A

......... 5 [ FPRERN

7 Kasivresos 4 nbidam s siskil ‘ 8.

85


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

23 Scbutkan hal-hal yang dilakukan perlu dilakokan pihak manajemen bank syariah dalam
meningkatkan kinerjs pembiaysan skema bagi hasil bagi UMKM

| MUt S MUOT1Ups) " L MIPUK, MR CEUR MG Kin) LS B7M0 5,

86


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Daftar Pevtanyion pada Pengusala UMKNM
Muodel Pemblavaan Bagi Hasil pada UMKM di Kabupaten Jember

Nami Responden fv7' - e
Bidase Usab UMK M oo PRACANGN
Tabatan Fungsional - PBMILIS,

Alomat Kantor ? bt UW‘K” K&e.. mem’

Mohon Anda Silang (X) setiap Jawabun Viang Dipilib.

1~

s

Aps saje kendala yang dihadapi dalsm menjalankany usaha anda? 1< WWG‘} ”w',b.
Apakah usaha anda mengalami kesulitan dana/modal? Za .

Apakah anda membutubkan dana yang dipdroleh dari pihak luar misalnyva keedit bank/BMT

Koperasi Syariah? Z/O1+

Apa saja kesulitan akses ke bunl/BI'R Syuriah 'BM | /Koperass Syarish

a. Persyaratan administrasi sulit

,o.lnminan kredit kurang/tidak ada

¢, Biaya bunga tinggei

d. Binya bagi hasil tinggi

e. Sebutkan lainnya jika ada
Apakah usaha anda pemah memperoleh kredit ussha dari Bank, BPR atau Koperasi

konvensional

1. Bank Umum D pernah @dak pemah
2. BPR konvensional D nah @)udnk pernah
3. Koperasi Mlp:mh [] tdak pernah

Apakah usaha anda pemzh memperoleh pembiayaan dari Bank, BPR atau Koperasi syasiah
1. Bank Syariah Dpeﬂu\h Eﬁd&k pernah

2. BPR syariah [Jperman @d«k pernah

3. Koperasi Svaria/BMT |l7rpemah [] vduk pernah

Apaenis pembiavaan yang anda peroleh dri lembaga tersebut

4 Kool

ﬂ Mokl heepas

o Maodal investass
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¢ Multiguna

8. lika persah mendupat pembiayaan/kredit darr bank umum syarinh, BPR syarish atou

Kapeest syanah (BMT) apa skema yang digunakan dalam pembiayaan tersebut

v SEeaa mudharabaly

b SKem musvarahah
x Skena mudharabah musytarakah
do Senutkan skema bl jika nda.

9 Aps monfuat dari pembisyaankredit vang, anda peraleh dari bank umum syariah, BPR

syariah atau Koperasi syaclah (BM T

PaPIT M) WokaTI N (ool
o PR s, gy JFP#MI 1Rl 8&491 Arrak,

5

100 Apa kendalo darl pembiayuan mudharabal yang anda peroleh dari bask umum syariah, BPR
syuriah aton Koperasi syariab (BM1
L M) rus k) [BBsT '70-4/(_-

i ROPE o v L

I Apakah kendalwkesulitan skemn pembinyaan mudharsbah yang anda peroleh dari bank
umum syariah, BPR syariah otau Koperasi syari:h / BMT
LN INMEEB- Wt 1 e i TR (2. WW)R
‘IW’”W 9’6 o Ha'{ufxm
12

2. Apekah m:mfnu(/kcunlungun skema peanbiaysan musyarakish vang anda perolch dart bank
umum syarish, BPR syariah atou Kopcml synriah / BMT

M TBREPGASAS )

) bapi B LePAKETI

3. Apakah kendala skema pembiayaan musyarakah yang anda peroleh darni bank wmum syaciah,
BPR syariah atan Koperasi syariah / BMT

LREPed Lt ) Bt e )"
§ RESUCIDI. MBVEW Trscrn) AmR 6 Honta Betung,

Bisu- My wlun) Copy romy rewangar)
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Dyiexckvivanishoiiverrassarint ool L PR ‘
14 Cara bagi hassil yang digunakan dalam pembiayaan tersebut
1. Penjualan di bagi
2. Laba kotor di bagi
)Ll,alu. bersih di bagi
15, Apakah dalam pembiayaan teesebut anda diharuskan membuat laporan keuangan
7\ Vi b. Tidak
P Jikan va i s Biiporan yang di buat
A Laporan posisi kevangan
y\l..npm.m laba ngi
<. Laporan arus kas
d. Laporan perubahan ekoitas
17, Apakah wsaho anda sudah memiliki laporan kevangan
Sudlaly F lelum
b, Berapa jumiah penjualan singkong per Ha per panen
IS Jilia soudaly, apa saja Lporan yang sudaly (i bu
WAt posiai ketangan
KI aporin baba rugi
<. Laporan wrus kas
. Vaporun perubahan ckuitas
19 Siapa yang membuat faporan Kevangan terschut
a. Karyawan
xsm sendiri
¢ Dibuatkan pihak lain seperti bank syariah, BI'R syariah atay BMT/&operasi syariah
20. Apakah sistern bagi hasil menguntungkan bagi visahin anda ! '7‘

21, Jika yu berikan alasan., /Cam m MKD) \DM w« &W&
22, Jika tidak berikan alasan, Ja‘?m ww m m
23, Menguntungkan tapi sulii di kan, berilan slas: K.M"?a h}ll\uf Lope nan W%

24, Bagaimana prosedur pengujuan pcmhm\ann dengan skema mudharabah 2 MEVE R VG . ki,
Bagaimana prosedur/ketentuan pembayaraaian; ssuran 67 MScL R ) 5W M 18y
10 Buta) *

Bagaimana menentukan bagi hasil dan bagi rugi
70 9 e prmis.
% '2, &) ks (,OWtTa psa- Keuangan —f)m?j'aﬂ//

"
»

g
=2
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Daftar Pevtanyaan
Maodel Pembiayaan Bagi Hasil pada UMKM di Kabugsaten dember

Nam.a Responden m{ TWT W

Bank/ BPR Syariash/BMT/Koperasi Syarialy . Rektke  TAM  Coeial

Jabatan Fungsional o EwgERLTA  EEnmladaan

Alamat Kantor C L. GafA% MAA to. W Mm.
Mohon Anda Silang (X) setiap Jawaban Yang Dipilih,

. Apakiah Bank/BPR Syariah/BMT/Koperasi memiliki pembiayean d i bagi hasil? WA
Jika yn bempa persen (% ) dari selurub pembigyoan yang ada Ji bank/BPR
Syariah/BM T/Koperasi Syariah ? j 10 ‘%6

3. Skema apa yang digunakan dalam pembiayain dengan sistem bagi hasil?

[

. Pembiaysan mudharahah @Yu 2. Tidak
b 'embiaynan musyarakah @Yn 2. Tidak
© Pembiayasn mudharabah musytarakah . Ya @‘I'idak
b Bk el pembiayaan <istem bagi hasil berapa persen ( % ) °
S Pembasaan mdharabah w &
by Pembirayaan musyarakah o .
o Pembinyaan mudharabah mustarakah e 8
3 Ketompok usaha yang diberikan pembiaynor sistem hagi hasil
L Uil Hesar (O b tidak
b Usalia Menengah @y b tidak
€. Urahy Kecil fiva @litluk
d sl Mikea A ya (Do

O Berupa persen (" ) 1otal pembiaynin ramgdilurkan ke DM
o Usala Menengoh 2 .,
e Usaba Kesil w%
. Usalbur Mikeo Voronall

7. Sekwr usaha UMKM yang diberikan pembaayaan system bagi hasil
W Jasa @yn b. tidak
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b Perdagonpan aova @uduh
o Industimanulaktur woy @ tdik
do Lembagn keuangan @ ya b. tdak

£ Apu jenis pembiayaan yang diberikan kepada asahiy UMKM
. Konsamtil
Modal kerja
8 Maodal investasi
@ Multiguna
e Sebutkan lainnya jika ada
%, Skema pembisyaan/kredit yaog digunanan dalam pembiayaan terseban
O Skena mudharabah
@ Skema musyarakah
¢ Skema mudharabaly mustaraksh
d. Sebutkun skema iain jika ada, DVRARAYAY
10. Cara bags hasil yang digunakun dalam pembiayaun tersebut
Penjualan di bagi
b, Laba kotwr di bagi

,'& Laba bersih di bagi
11, Apakah usaha UMKM yang diberi pembiayonn sudah memiliki laporan keuangan
. Sudah (g Belum
12, Apakah dulam pembiaysan tersebut UMKM dibaruskan membuat laporan keuangan
® va b. Tidak
13, Jika ya, apa saja laporan yang di buat UMKM
Laporan posisi keuangan

|Laporun laba rugi
VL aporan arus kas
Lo apeer perabahan ckuitas

FApa vt dari pembiayaan/&redit yang anda berikan kepada UMKM

5 PREESRTeAst torReEaio B i R

Ohimaiainie O G RNA (4 ak v vw s b TR
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19,

20.

Vi sant wt dan pembiayaan madharabah yang anda berikar kepada UMKM
WAL ot JASEW ADU MBNSRUT  hAGAN

Apa kenclalo/kesulitan diart pembiayaan mudbirahah yong andn berikan kepada UMKM
| EEnEMuan  NTSRA . PERMTTUNGRL  BASL BT
| PERHTTUGRR ANSSURAN | ACMINOTRAS, sewid Reanit

> FIOCRE - PO o (1

Apa manlaat dari pembiayaan musyarakah vene anda beetkan kepada UMKM

N Toewm ¥
Vo \§

i
Ndaa . v Drivsasgarriransssnctonasnbsncsrraneras

Apa kendula‘kesulitan dari pembiayusan musyarakah yong anda berikan kepada UMKM

5 sessssrr AR ANy '
Api kesulitan yang dihadapi memberikan pemhiayasan skema bagi hasil kepada UMKM
dibandingkan dengan usaha I»cs.n.,I/

Apa kekumangan dari pembiayaan skema bagi husil kepada UMKM dibandingkan dengan

pembiyaan skema murabahah atau skema selin bagi hasil

- Apa kelebihan dari pembiayaan skema bagi hasil kepada UMKM dibandingknn dengan

pembiyaan skema murabahah wtau skema selain bagi hasil

Scbutkan hal-hal buruk spa saja yang dilakukan mudharih UMKM dalam peribiayim

skema bagi hasil
| LaFoRas M&u “bﬂt m&m
3 W( M m

9. - MDA tATA SERAGAL ERMINGEN (ftead  RASL  MASTL
~ vten MR FLRANG  Gamam tHD Skena basl BasiL
- MEeantve  HEeastan  tfEONULERL EELuta Sriar

=0 . FEvarcamgan  PERSEEST Atara  fiasnran

Banpe

. lEmR Rewdpel WBuch  teta USAMY .

92


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

- Sebutkan hal-hal yang dilakukan perdu dilakukan pihak mansjemen bonk syariah dafam

meningkatkan kinerja pembiaysan skema bawi hasil bagi UMKM

[ FPUKGA Teang teoadawAm boLA BeoT gadl
j Ermawn e Teatungan  TAST HARL U6 Rantpien L

Terimakasih atas kerjosamanya
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NewalooR Pk 9"""' \77‘
Diafvar Pertanssan pada Pengusaba | MKW

Mudel Pembiay san Bagi Hasil puda UMKV di Kabupaten Jember

N Responden s guw

Bidang Csaha U MKM. “Novens® Sroukem” [ tast T

Mbatan Fangsioaat
Al Kanwor

S e e
Ytuoe  Pacoss

X Mize Jo(uio O CLKMEOrS  Yurhowonis T

Mohon Aunda Silang (X) setiop Jawaban Vang Digitih.

. A

Apa saja kendala yang dikadapi dalam mengalankan usiis soda’?
Apakah usaha ands mengalani kesulitan duna/modal! Yook
Apaksh mode membutuhkan dang yang diperoleh das pilak loar misaloya keedit ok 196 ]
Koperasi Syaniah’ 7‘

Apo s Resulitan akses e bunk BPR Syariade 30 Nopenasi Syatih

n. Persyaratan administrasi sulit

b Jaminan kredit harangtidok ada

. Biaya bunga tinggi

d. Biaya bagi hasil unggi

v Sebatkan Wninnya jike ada. .\ \DO . A0E

Apskah wsaha ands permabh memparolels kredit usohe dgei Bank, BPR oatau Koperasi
Konversional

Wiiowemion Yoo Srawiaw

1. Bonk Umum I peman [X] tidak peenah

2. BPR konvensional [ pemab [%] tidak peenah

L Koperasi D pemah [ﬂ tidak pemah

Skl i amba peritale anpetolel pemblay ann dar Bank, BPR atau Koperasi syarish
{8k o\ et dile E""’m [] tidak peenah
M sl C'.\"ﬂﬂ'l E] tidak peenah

L Ropvies Syanah sl Dmmh m tidak pernah

A enis peobiayian s ong anda perolel dri lembaga tersebur
A Konsumiin

Mealat Kerga
o Medal sy estas
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1

12,

13,

Mot

Tika permal mendapal pembivisakredit dor bank umom  syariah, BPR syariah stau
Roperasi «variah (M) opa skema yane disunakan Jalam pembiasyaan lersehut
F Skene mudharabol
B SKenn mrass weslah
o Skerme modhanbaly nosy tarshel
. Sebuithan skemu Lin pibapda.., .. S ioevi
Mpamantt Jare pembiayaenkeedin s andy peradeh e bank men syl BPR
syarian i Roperass sy amah B\ '
| WuBoRay ywipen WoBen Tavp

- VoNon Waercansmemiecn  ywngraan e
< Bk M SEuYeaESon Yeg traniow s M
Ao ket dari pembiayaan rudbarabih yaag anda peroleh dari hiok umum syariah, BPR
syanah wau Koperasi syoriah /BMT

1 Y\oe ate ALY L ST e
| SECS IO b...

5 Ap“i keuhldkmlhm skemn pembiayam madbarabah vang anda peraleh dasi bank

umin syariah, BPR <yunsh atan Koperast syariat - BN

| FERRRTRCTIIOTNY | Y
crR Rt aaad ®iasia

Apﬁdl mwmnunw skema pembiayaan missyorakal yang soda perokh it bk
wmum syariah. BPR syariah stau Koperasi synciah 7 BM 1

—

P Leatobth Sivery o

O =y v La i P R v Y
AMMMWWMMNMMWHQM“
mmmwlm'm

o y B

L SRR, S SR RN 0, T
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LI PRV RO L SR RS LN I T (17 ey BEORCR A
14 Caru bagi hasil yang digunakan dalam pembiayaan terscbut
I Penjunlan di bagi %
2. Laba ketor di bagi
x Labu bersih i bagi
15, Apakah dalam pembiaysan tersebut ands dibatuskon imenbuat laporn keuangan
x Yu b, Tiduk
i T v s laporan vang di bugt
x Fapmon pamisi kosngan
x 1ot Lkt
APY i s Ras
§ Laponan perabalum exuites
Al i amd sudal memilib taporan hewangan
x Sutuhy b. Hehum
b Beraps Simbab seojualan singhong por Ha por paoen
IRk culidy, e sabin hapuornn N sudaly de g
Faperin posest bevangan
; L apsran L g
P h o ey Kas
- harsen perobuahan ckuitas
1450 Niioa yane menvbusar laporan kewngam b
Aurvinian
b Siyva sendin
. Dibuathan pikak lain seperti hank syurialy, IWPPR sy ariah o BM A operasi svariah

20. Apakah sistem bagi hasil menguntinch m hagt wati ands * YR

21 Sk v beriban atesan. TON080 Lo\ awanaw a..sym

22 Jika tidak berikan alussn, .. ™.,

23 mmmukmm M, 'y

21 Mmmmmammml-dMNh wulaw fan Mo

28, mommmm WuBsn  jan \ag
Bagaimana menentukan bagi hasil dan haging  Struen Seugopown o \nayu
S ot W cuvza -

3
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Daftar Pertanyaan
Model Pembiayaan Bagi Flasil pada UMKM di Kanupaten Jember

Sama Responyien :

Bank, BPR S araVBM UK opeasi Syariah - GMT Sidog©
Jubatan Fungsional :

Ablmat Kantor - \‘mM(’
Mahon Auda Silang (X) setiap Jawalan Yang Dipilih,

14

s

0.

Apakih Hank/BPR Syarial/BMT/Koperasi memiliki pembiaysan dengan sistem bagi hasil? S
Jika ya beapa persen (% ) duri selurub pembiayaan  yang sda di bank/BPR
Svariah/BAEUKoperasi Syarinh » wiyow b 20 & J0.

Skermie apa yang dignnakan dalim peanhia i demzan siviem bagi hus?

A Pembias i mudharabah X va 2. Tiduk
b Pembuayian musyarakah LYa 2. Tdak
¢ Pembinyin mudharabah musytarakah X Ya 2. Tidak
Dari total pembiaynan sistem bagi hasil berapa pencen (% )
A Pembiayaan miktharabaly 19.%
b. Pembiaysan musyarakah £
¢ Pembiaynan mudharabah mustarakah A&,
Kelompok usaha yang diberikan pembiayann sistem bagi hasil
a.  Usaha Besar a ya b tidak
b, Ussha Menengah @ va h tidak
Usaha Kecil Mosn b ticlak
Usaha Mikra M ya b, tidak

Jderapa persen (% ) wtal pembiayaan yang disi'urkan ke UMKM

a. Usaha Menengsh voom OB

b, Usaha Kecil A0 %

¢. Usaha Mikro A9 A

Sektor usaha UMKM yang diberikan pembiaysan system bagi hasil
n Jasa A va h, tidak
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b Perdagangan ¥ v y b tidak
¢ Industri/manufakiur o ya b, tidak
d. Lembaga keuangan o va b. tidak

8 Apn jenis pembiayaan yang diberikan kepada usaha UMKM

o Konsumtil

W Modal kerja

¢, Modal investasi

d. Multigung

e Sebutkan lainnya jika ada
9 Skema pembiayaan/kredit vang digunakan dalam pemblayaan tersebut

X Skema mudharabah

b. Skema musyarakah

¢ Skema modhambah mostarakah

o Sebutham shemis Baie jike wdac.. e
100 4 ans bigs hasi! yang digunakan dalam pembiayaan tersebut

o Penjuals di bagi

Y. Laba kotor di bagi

¢ Labi bersih di bagi

11 Apakah wsaha UMKM yang diben pembiayann sudah memiliki laporan keuangas
o Sudah y Belum
120 Apakoh datam pembiayisan tersehut UMEM diliruskan membyat lapomn Keuangun
Y W, Tk
130 Jikia ya. apa saps laporan yang di bust CMKM
I Laporun posisi keuangan
¥ Laporan kaba rugl
1 Lapotun arus kas
4. Laporun perubahan ekuitas
1. Apa manfoat dari pembiayaanskredit yang anda berikan kepuda UMKM

| dasbraly Uae sque rejv 2 Mepjalana wk
i m'zewmaaln hw&mhl T qu W

SR
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15, Apa manfiat dari pembiayaan mudharabal vang anda berikan kepada UIMKM

mwh'w\h*hh“ Poulstoye- 5

16. Apa kendalw/kesulitan dari pcmhm}mn mulharabal yang anda berikan kepada UMKM

| wehib Rugt dituggy Qolibol eaell>

19. Apa kesulitan yang dibadapi memberikan pembiayaan skema bagi hasil knpuda LIMKM
dibandingkan dengan usaha besar,  «

20. Apa kekumangan dari pembiayaan skema bagi hasil kepada UMKM dib gkﬁ mﬂn Liparaa
pembivaan skema murabahah atau skema selain bagi hasil i At YR % o

4 Wi 3 A y

2). Apahl * dari : yan bagi hasil kcpadx;.grl&\;dibandét‘?m dh o B
pemhiyaan skema murabahan atau skema selain bagi hasil v raba

22 Sebutian hul-hal buruk apa saja yang dilakukan mudhaib UMKM dalam pembisyaan
shem g hawil

l...Te.\ld,“ Wb‘?f‘ ....... = s (Ao b A P TP < o3 s i R

33 [ PR e
S5 By
PREERAN] X
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25 Sebutkpn hal-hal vang dilakuksn perlu dilakukan pihah mangjemen hank syarinh dalam
memngkithan kinesja pembiayian skema bagi hasit bagh UMKM

| SNl Hade Angh s 2o
L enlae Angotses. .. 1
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Daftar Pertanyaun pada Pengusalin UMKM
Model Pembiayaan Bagi Basil pada UMKM i Kabupaten Jember

Nty Responden Wi sy M1

Bidang | Isaha UIMKM . #of

Jabaran Fungsional 4 2

Alamat Kantor - Pavo i w@ Darb er.

Mohon Anda Silang (X) setiap Jawaban \ ang Dipilih,

e

0,

Apa saja kendata yang dibadapi dabam menjalankan usabi ands? mendfabpn  Pans
Apakah usaha anda mengalami kesulitan dau/modal? ¥ -

Apakah anda membutuhkan dana yang diperolely dun piak luae misalnys kredit bankBMT
Koperasi Syariah? &

Apa sajn kesulitan akses ke bank/BPR Syarial 1M 1/Ropenssi Syariah

u. Persyaratan administrasi sulit
@ Jominan keedit kurnng/tidak ady
¢. Biaya bunga tinggi

J. Biayn bagi hasil tinggi

e. Sebutkan Ininnya jika ada, ... "

Apakah usaha anda pernzh memperoleh kredit usahs dari Bank, BPR atau Koperasi
konvensional

1. Bank Umuem D permah D tidak pevnah
2. BPR konvensional l:] pemah D tidok peenak
3. Koperasi E pernah D tidok pernah
Apikah waha anda permah memperoleh pemhiayaan dari Bank, BPR atau Koperasi syariah
I, Bank Syarigh [pernan [] tidak pernat
TOBIR sariah pernal [:l tidak pernah
+ Roperast Syariah/BMT %pcmuh D tidak pernah

At jenis pembiayaan yvang anda peroleh dri lembagn tersebut
a Konsumtin
X Modal kerja

C. Modal investasi
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N

O NMultna
Dika permalt mendapas pembiayaanskeedit dari bank  umum syariah, BPR syariah atou
Kopernst sy ariah (BMT) apa skema vang digunakan dalam pembiavaan tersebut
X Skemy mudharabal
b, Skemu masyarakah
. Skemi mudharebal musytarakah
d. Sebuikan skema lain jika ada. ..
Apa manfant dari pembiayaan/krodit yanze anda perodeh dari bank umum syariah, BER
syariuh atan Koperasi syarish /BM |

| tesabote e Mrens) dan Yar -
3 elabn, S*rhl. 1\nbu-' &, R

\Be SO [ SO el

‘ Apo kendala dari pemlmny.um mudharabal yang aada peroleh dari bank umum syariah, BPR

syirih wtan Koperasi syariah /[BMT

1K Mgl feigia s .

. Apakah kendala/kesulitan skema pembinyian mudbarabah yang anda peroleh dari bank

umum syariah, BPR syarish atau Koperasi syariah / IMT

. Apakah manfaat/keuntungan skema pembiayalu musyarakah yang anda peroleh dar bank

umum syariah, BPR syariah atau Koperasi syariah / PMT

. Apakah kendala skema pemblnynun musyarskah yang unda pemleh dari bank umum syariah,

BPR syariah atau Koperasi syariah / BM 1
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B LGS R varsvesesc SRR D v -4 v o s b SN o NS s S
14, Cara bagi hasil yang digunakan dalam pembiayaan tersebu
I, Penjualan di bagi
X Laba kotor di bagi
3. Labi bersth di bagi
15. Apakash dalam pembiayaan tersebut anda diharuskan membuat laporan kevangan
)( Ya b. Tidak
16. Jika ya, upa saja laporan yang di buat
e L oporun posisi kewangan
DA 1 apornan Taba rugi
vl aperan arus kas
- Loporn perubahan ekuitas
17, Apakah usaha snda sudah memiliki laporan kewangan
0 Sudaky W Belur -
b Berspa jumlali penjualin singkong per Fla per pancen
18, Jika sudah. apu saja lapocan vang sudaly g Iy
A Laporan posisg kewsngin
b Laporan laba rug:
¢, Laporan arys ks
b Laporan pershahan ekuitas
19 Siapa vang membuat laporan keoangan terschat iz
i Karyawian
b, Sayn sendir
¢. Dibuatkan pibak lain seperti bank syariah, 3FR syariah otan BMT/koperasi syariah
20. Apakah sistem bagi hasil menguntungkan has wsabi andi e
21, Jika ya beetkan alasan. .. .............,.
22, Jika tidak berikinm alBsan, ..o it e oo
23, Menguntungkan tapi sulit diterapkan, berikan wlasan. ...l L
24, Bagaimana prosedur pengajunn pembinyann dengan skema mudharabah ¢ gl A wrue lep
25, Bagaimana prosedur/ketentuin pembayaran/angsuran
26. Bagnimana menentukan bagi hasil dan bagi rugi
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29,
30.

- Apakah pihak lembaga keuangan memberikan saran dan pengawasan XA
28.

f-t'ﬂ r

Apakah setelah selesai periode pembiayaan. saudara ingin melanjutkan |

kedus Yo Kadey podeg
Jikayaberlkmalasan....ﬁlh'\" g ol Loy

Jika tidak berikan alasan....... . —

(!
Terimakasih alss ket jasamanyn

Vi yang
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